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ABSTRAK

Yabes Roni Malaifani: Studi Korelasi antara Kecepatan, Kelincahan, Power
Tungkai, dan Koordinasi Mata-Kaki terhadap Kemampuan Dribbling Pemain
Sepakbola Bali United Tahun 2021. Tesis. Yogyakarta: Magister Pendidikan
Kepelatihan Olahraga, Fakultas Ilmu Keolahragaan, Universitas Negeri
Yogyakarta, 2022.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Hubungan antara kecepatan
dengan kemampuan dribbling. (2) Hubungan antara kelincahan dengan
kemampuan dribbling. (3) Hubungan antara power tungkai dengan kemampuan
dribbling. (4) Hubungan antara koordinasi mata-kaki dengan kemampuan
dribbling. (5) Hubungan antara kecepatan, kelincahan, power tungkai, dan
koordinasi mata-kaki terhadap kemampuan dribbling pemain sepakbola Bali
United tahun 2021.

Jenis penelitian ini adalah korelasional. Populasi dalam penelitian ini
adalah pemain sepakbola Bali United tahun 2021 yang berjumlah 32 pemain.
Teknik sampling yang digunakan yaitu total sampling. Instrumen kecepatan
diukur dengan tes lari 50 meter dengan satuan detik, kelincahan diukur
menggunakan Illinois Agility Test dengan satuan detik, power tungkai diukur
menggunakan tes vertical jump dengan satuan centimeter, dan kemampuan
dribbling diukur dengan tes Short Dribbling Test dalam satuan detik. Teknik
analisis data menggunakan regresi berganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Ada hubungan yang signifikan
antara kecepatan dengan kemampuan dribbling pemain sepakbola Bali United
tahun 2021. Sumbangan kecepatan terhadap kemampuan dribbling sebesar
20,96%. (2) Ada hubungan yang signifikan antara kelincahan dengan kemampuan
dribbling pemain sepakbola Bali United tahun 2021. Sumbangan kelincahan
terhadap kemampuan dribbling sebesar 23,69%. (3) Ada hubungan yang
signifikan antara power tungkai dengan kemampuan dribbling pemain sepakbola
Bali United tahun 2021. Sumbangan power tungkai terhadap kemampuan
dribbling sebesar 16,46%. (4) Ada hubungan yang signifikan antara koordinasi
mata-kaki dengan kemampuan dribbling pemain sepakbola Bali United tahun
2021. Sumbangan koordinasi mata-kaki terhadap kemampuan dribbling sebesar
24,49%. (5) Ada hubungan yang signifikan antara kecepatan, kelincahan, power
tungkai, dan koordinasi mata-kaki terhadap kemampuan dribbling pemain
sepakbola Bali United tahun 2021. Sumbangan kecepatan, kelincahan, power
tungkai, dan koordinasi mata-kaki terhadap kemampuan dribbling sebesar
85,60%.

Kata Kunci: kecepatan, kelincahan, power tungkai, koordinasi mata-kaki,
kemampuan dribbling



ABSTRACT

Yabes Roni Malaifani: Study of Correlation Between Speed, Agility, Leg Power,
and Eye-Foot Coordination on Dribbling Ability of Bali United Football Players
in 2021. Thesis. Yogyakarta: Master of Sports Coaching Education, Faculty
of Sports Science, Yogyakarta State University, 2022.

This study aims to determine: (1) The relationship between speed and
dribbling ability. (2) The relationship between agility and dribbling ability. (3)
The relationship between leg power and dribbling ability. (4) The relationship
between eye-foot coordination and dribbling ability. (5) The relationship between
speed, agility, leg power, and eye-foot coordination on the dribbling ability of Bali
United football players in 2021.

This type of research is correlational. The population in this study were
Bali United football players in 2021, totaling 32 players. The sampling technique
used is total sampling. The speed instrument was measured by a 50 meter running
test in seconds, agility was measured using the Illinois Agility Test in seconds, leg
power was measured using a vertical jump test in centimeters, and dribbling
ability was measured by the Short Dribbling Test in seconds. The data analysis
technique used multiple regression.

The results showed that: (1) There was a significant relationship between
speed and the dribbling ability of Bali United football players in 2021. The
contribution of speed to dribbling ability was 20.96%. (2) There is a significant
relationship between agility and the dribbling ability of Bali United football
players in 2021. The contribution of agility to dribbling ability is 23.69%. (3)
There is a significant relationship between leg power and dribbling ability of Bali
United football players in 2021. The contribution of leg power to dribbling ability
is 16.46%. (4) There is a significant relationship between eye-foot coordination
and the dribbling ability of Bali United football players in 2021. The contribution
of eye-foot coordination to dribbling ability is 24.49%. (5) There is a significant
relationship between speed, agility, leg power, and eye-foot coordination on the
dribbling ability of Bali United football players in 2021. The contribution of
speed, agility, leg power, and eye-foot coordination to dribbling ability is 85.60%.

Keywords: speed, agility, leg power, eye-foot coordination, dribbling ability
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sepakbola merupakan permainan bola besar yang dimainkan oleh 11 orang
dalam satu tim yang bertujuan untuk mencetak gol ke gawang lawan untuk
memperoleh kemenangan. Secara umum daya tarik sepakbola terdapat pada
banyaknya keterampilan yang harus dikuasai dibandingkan dengan cabang
olahraga lainnya (Marcelino, et al., 2020: 2). Banyaknya variasi yang harus
dikuasai, pemain dapat bermain secara individu dan mampu menghadapi tekanan
yang diberikan oleh pemain lawan. Ada beberapa keterampilan yang harus
dikuasai oleh setiap pemain sepakbola diantaranya adalagh teknik menendang
bola (shooting), teknik menghentikan bola (controlling), teknik menggiring bola
(dribbling), teknik gerak tipu (feinting), teknik menyundul bola (heading) dan
teknik melempar bola ke dalam (throw in) (Folgar & Crisfield, 2021: 12; Cox,
2019: 24; Sharma & Rawat, 2018: 1177). Secara khusus, keterampilan menggiring
bola memiliki peranan penting dalam permainan sepakbola.

Salah satu teknik dasar sepakbola yang harus dikuasai adalah teknik dasar
menggiring bola (dribbling) (Badiru, 2018: 37). Menggiring bola merupakan salah
satu teknik dasar yang harus dikuasai oleh setiap pemain sepakbola di samping
teknik dasar lainnya. Menggiring bola merupakan senjata ampuh yang dapat
digunakan untuk menyusun strategi permainan dan mengatur tempo permainan
(Serensen, et al., 2021: 66). Menggiring bola berguna untuk melewati lawan,

mencari kesempatan memberikan umpan dan menguasai bola dari serangan



lawan. Jadi menggiring bola merupakan elemen dasar bermain sepakbola yang
paling sering digunakan dalam permainan sepakbola di samping teknik dasar
lainnya (Nuryadin & Doewes, 2020: 2; Doewes, et al., 2020: 429; Wilson, et al.,
2020: 305). Kemampuan menggiring bola tidak bisa dilakukan tanpa didukung
oleh beberapa unsur pendukung lainnya. Kondisi fisik merupakan unsur yang
paling dominan dalam mengembangkan kemampuan tersebut. Hal ini disebabkan
karena tanpa kemampuan fisik yang baik, seorang pemain tidak dapat
mengembangkan kemampuan teknik dalam bermain sepakbola.

Kondisi fisik adalah kemampuan untuk menghadapi tuntutan fisik suatu
olahraga untuk tampil secara optimal (Doncaster, et al., 2020: 326). Kondisi fisik
sangat menentukan kualitas dan kemampuan pemain karena dengan kondisi fisik
yang baik, maka seorang pemain mampu berkonsentrasi penuh dalam permainan
(Coutinho, et al., 2019: 298). Kondisi fisik adalah faktor yang paling penting
dalam program latihan yang bertujuan untuk mencapai kemampuan yang tinggi
(Malm, et al., 2019: 127; Kendzierski & DeCarlo, 2016). Kondisi fisik merupakan
satu kesatuan utuh dari komponen komponen yang saling berkaitan. Peningkatan
kondisi fisik tidak dapat dilakukan begitu saja, jika ingin meningkatkan kondisi
fisik seorang atlet, maka seluruh komponen yang terdapat di dalam kondisi fisik
juga harus dikembangkan dan tidak dapat dipisahkan (J&ger et al., 2017: 3).

Kondisi fisik merupakan satu kesatuan dari komponen yang tidak dapat
dipisahkan begitu saja, baik peningkatan maupun pemeliharaannya (Khalili
Moghaddam & Lowe, 2019: 14). Ditambahkan pernyataan Scheunemann (2012:

26) menyatakan “teknik yang hebat tidak akan banyak berarti apabila tidak



didukung oleh kondisi fisik yang prima”. Hal ini artinya seorang pemain
sepakbola dapat bermain sepakbola dengan terampil harus menguasai teknik dasar
sepakbola dan didukung kemampuan fisik yang baik. Permainan sepakbola
merupakan permainan yang memiliki gerakan-gerakan yang dinamis serta
memiliki kondisi fisik yang baik seperti kekuatan, kecepatan, kelincahan, daya
tahan, kelentukan, ketepatan, power, reaksi, dan koordinasi. Seorang pemain
dituntut harus dapat melakukan gerakan yang cepat seperti: melompat, berlari,
melangkah arah depan belakang, lari dengan dribell yang cepat, menggiring bola
dengan melewati lawan dan masih banyak lagi gerakan gerakan dasar permainan
sepakbola yang dituntut untuk mampu menggunakan kondisi fisik yang prima.

Sepakbola terdapat beberapa komponen fisik yang harus dimiliki oleh
setiap pemain sepakbola, seperti kekuatan (strength), daya tahan (endurance),
daya ledak (power), kecepatan (speed), daya lentur (flexibility), kelincahan
(agility), koordinasi (coordination), keseimbangan (balance), ketepatan
(accuracy), dan reaksi (reaction) (Syaifullah, et al., 2019: 50; Farley, et al., 2021:
2; Aminudin, et al., 2020: 912; Firmansyah, et al., 2021: 88). Kemampuan
dribbling sepakbola tidak terlepas dari dukungan kemampuan kondisi fisik yang
baik, salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan dribbling sepakbola
yaitu kecepatan, kelincahan, power tungkai, dan koordinasi mata-kaki.

Salah satu unsur yang sangat penting dalam menggiring bola yaitu
kecapatan. Kecepatan adalah kemampuan berpindah dari satu tempat ke tempat
yang lain dalam waktu yang sesingkat-singkatnya. Kecepatan bersifat lokomotor

dan gerakannya bersifat siklik (satu jenis gerak yang dilakukan berulang-ulang



seperti lari dan sebagainya) atau kecepatan gerak bagian tubuh (Loturco, et al.,
2020: 1279; McBurnie & Dos' Santos, 2022: 16). Dalam hal ini kecepatan sangat
penting untuk tetap menjaga mobilitas bagi setiap orang atau atlet. Hasil
penelitian Dwi Kuswoyo & Betaubun (2019); Ramadaniawan, et al., (2018);
Wilson, et al., (2020); Islam & Kundu (2020) menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara kecepatan dengan kemampuan menggiring bola.

Menggiring bola yang baik didukung kelincahan yang baik. Kelincahan
adalah kemampuan mengubah arah dengan cepat dengan menjaga keseimbangan
tanpa kehilangan kecepatannya (Acar & Eler, 2019: 74; Cengizhan, et al., 2019:
2181; Ucan, 2020: 22; Tatlisu, et al., 2019: 66). Kelincahan dapat diartikan
sebagai suatu ketangkasan dalam melakukan gerakan yang relatif singkat, dengan
kata lain kelincahan merupakan kemampuan untuk merubah arah dengan cepat
ketika bergerak tanpa kehilangan keseimbangan serta kesadaran akan posisi
tubuhnya (Bhosale, et al., 2020: 532). Kelincahan dalam menggiring bola tidak
hanya membawa bola menyusur tanah lurus ke depan melainkan pemain mampu
menghadapi lawan yang jaraknya cukup dekat dan rapat dengan membuat gerakan
yang cepat untuk merubah arah dan posisi tubuhnya, menghindari benturan
dengan lawan dan meliukkan badannya untuk melewati lawan. Dalam bermain
sepakbola kelincahan memiliki hubungan dengan keterampilan menggiring bola.
Hal ini juga dibuktikan dari hasil penelitian sebelumnya, Tiryaki & Akcan (2021);
Daulay & Azmi (2021); Darmawan, et al., (2020); Gidu, et al., (2022); Arwandi &
Firdaus (2021) menunjukkan bahwa kelincahan memiliki kontribusi terhadap

keterampilan menggiring bola.



Faktor lain yang memengaruhi dalam menggiring bola yaitu power
tungkai. Power tungkai adalah gabungan antara kecepatan dan kekuatan atau
pengarahan gaya otot maksimum dengan kecepatan maksimum. Kemampuan
yang cepat dan kuat juga dibutuhkan atlet untuk melakukan gerakan-gerakan yang
cepat dan perlu tenaga kuat (Hermassi, et al., 2019: 3309; Turner, et al., 2021: 24;
Kokstein, et al., 2019: 596). Menggiring bola adalah membawa bola dengan kaki
dengan tujuan melewati lawan. Menggiring bola berguna untuk melewati lawan,
mencari kesempatan memberi umpan kepada kawan dan untuk menahan bola
tetap ada dalam penguasaan. Hasil penelitian Putra & Juniardi (2020); Burhaein,
et al., (2020) menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara power tungkai
dengan kemampuan dribbling.

Koordinasi adalah kemampuan seseorang menggabungkan berbagai
macam gerakan menjadi satu gerakan tunggal (Andriansyah & Winarno, 2020:
12). Koordinasi dalam bermain sepakbola adalah kemampuan menyelaraskan
berbagai macam keterampilan bermain sepakbola dengan memanfaatkan beberapa
komponen kondisi fisik agar dapat menampilkan permainan yang maksimal.
Umumnya koordinasi yang berkaitan dengan permainan sepakbola adalah
koordinasi mata-kaki. Basrizal, dkk., (2020: 770); Daulay & Azmi (2021)
menyatakan “gerakan dribbling terdiri dari beberapa gerakan yaitu gerakan
merubah arah, dan gerakan melindungi bola yang didukung komponen biomotor
antara lain kelincahan dan koordinasi”.

Hubungan koordinasi mata dan kaki dengan unsur kecepatan dan

kelincahan dengan keterampilan menggiring bola adalah terciptanya serangkaian



gerakan yang selaras dengan keterampilan menggiring bola. Pemain mampu
memanfaatkan kecepatannya dalam menggiring bola dengan menerobos ke daerah
sepertiga pertahanan lawan. Pemain mampu melewati beberapa pemain lawan
tanpa kehilangan kontrol bola pada kakinya, sehingga pemain dapat melihat
pergerakan pemain yang ada di depannya. Selain itu koordinasi juga berpengaruh
ketika pemain memberikan umpan dan menerima umpan dari rekan setimnya
ketika berlari di area pertahanan lawan. Dalam bermain sepakbola koordinasi
mata dan kaki memiliki hubungan dengan keterampilan menggiring bola. Hal juga
ini dibuktikan dari hasil penelitian sebelumnya, Maidarman (2020) yang
menunjukkan bahwa unsur koordinasi mata dan kaki memberikan kontribusi
terhadap keterampilan menggiring bola.

Penelitian ini dilakukan pada Bali United Football Club. Bali United
Football Club adalah klub profesional Indonesia yang bermarkas di Gianyar, Bali.
Didirikan pada tahun 1989, awalnya bernama Putra Samarinda sebelum berganti
markas ke Bali dan mengubah namanya menjadi Bali United Pusam pada tahun
2014. Dari tahun 2001 sampai 2006 bermain di divisi pertama sebelum promosi
ke Liga Super Indonesia. Saat ini kita bermain di QNB Indonesia Super League.
Julukan kami adalah Serdadu Tridatu dan julukan untuk fans kami adalah
Semeton Dewata.

Berdasarkan fakta di lapangan, seperti yang terjadi pada pemain sepakbola
Bali United, menurut pengamatan peneliti memiliki kemampuan menggiring bola
yang berbeda-beda. Hal ini terlihat pada saat latihan dan bertanding, umumnya

pemain tidak bisa menggiring bola dengan baik dan tepat, faktor kurangnya



kecepatan, koordinasi yang kurang luwes, power otot tungkai yang masih lemah
serta kemampuan menggiring bola yang belum tepat menjadi hal yang perlu
diperbaiki. Tercatat pada tes kecepatan lari 50 Meter rata-rata kecepatannya 9,70
detik dalam kategori cukup, tes power tungkai rata-rata 36,10 cm dalam kategori
cukup, tes kelincahan rata-rata 12,14 detik dalam kategori cukup.

Permasalahan lain yang dialami pada saat menggiring bola yaitu: (1) kaki
tumpunya tidak sejajar dengan arah sasaran atau ujung kaki menuju arah sasaran,
(2) bagian kaki yang mengenai bola bukan bagian dalam melainkan telapak kaki,
dan perkenaan pada bola bukan pada tengah-tengah belakang bola melainkan pada
atas bola, (3) posisi tubuh tidak seimbang saat menggiring bola, (4) pemain belum
melakukan gerakan membungkukkan badan ke depan dan tidak melihat bola saat
menggiring bola.

Berdasarkan pemaparan hasil observasi tersebut, penelitian ini bermaksud
untuk membuktikan lebih dalam mengenai “Studi Korelasi antara Kecepatan,
Kelincahan, Power Tungkai, dan Koordinasi Mata-Kaki terhadap Kemampuan
Dribbling Pemain Sepakbola Bali United Tahun 2021”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, dapat
diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut:

1. Saat menggiring bola kaki tumpunya tidak sejajar dengan arah sasaran atau

ujung kaki menuju arah sasaran.



Saat menggiring bola bagian kaki yang mengenai bola bukan bagian dalam
melainkan telapak kaki, dan perkenaan pada bola bukan pada tengah-tengah
belakang bola melainkan pada atas bola.

Saat menggiring bola atlet belum melakukan gerakan membungkukan badan
ke depan dan tidak melihat bola saat menggiring bola.

Koordinasi saat menggiring bola masih belum luwes.

Perlu dibuktikan antara kecepatan, kelincahan, power tungkai, dan koordinasi
mata-kaki terhadap kemampuan dribbling pemain sepakbola Bali United
tahun 2021.

Batasan Masalah

Melihat berbagai masalah yang muncul dan disesuaikan dengan

permasalahan dalam penelitian ini, maka masalah yang akan dibahas dalam

penelitian ini dibatasi pada kecepatan, kelincahan, power tungkai, dan koordinasi

mata-kaki sebagai variabel bebas, dan kemampuan dribbling pemain sepakbola

Bali United tahun 2021 sebagai variabel terikat.

D. Rumusan Masalah

Mengacu pada identifikasi dan batasan masalah yang telah dikemukakan

di atas, maka rumusan masalah yang diajukan adalah:

1.

Bagaimanakah hubungan antara kecepatan dengan kemampuan dribbling
pemain sepakbola Bali United tahun 20217?
Bagaimanakah hubungan antara kelincahan dengan kemampuan dribbling

pemain sepakbola Bali United tahun 2021?



3. Bagaimanakah hubungan antara power tungkai dengan kemampuan dribbling
pemain sepakbola Bali United tahun 2021?

4. Bagaimanakah hubungan antara koordinasi mata-kaki terhadap kemampuan
dribbling pemain sepakbola Bali United tahun 20217

5. Bagaimanakah hubungan antara kecepatan, kelincahan, power tungkai, dan
koordinasi mata-kaki terhadap kemampuan dribbling pemain sepakbola Bali
United tahun 20217

E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah

untuk mengetahui:

1. Hubungan antara kecepatan dengan kemampuan dribbling pemain sepakbola
Bali United tahun 2021.

2. Hubungan antara kelincahan dengan kemampuan dribbling pemain sepakbola
Bali United tahun 2021.

3. Hubungan antara power tungkai dengan kemampuan dribbling pemain
sepakbola Bali United tahun 2021.

4. Hubungan antara koordinasi mata-kaki dengan kemampuan dribbling pemain
sepakbola Bali United tahun 2021.

5. Hubungan antara kecepatan, kelincahan, power tungkai, dan koordinasi mata-
kaki terhadap kemampuan dribbling pemain sepakbola Bali United tahun

2021.



F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan ruang lingkup dan permasalahan yang diteliti, penelitian ini

diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut:

1.

a.

Secara Teoritis

Penulis berharap penelitian ini mampu menjadi salah satu bahan bacaan atau
referensi untuk menunjukan bukti-bukti secara ilmiah tentang kecepatan,
kelincahan, power tungkai, dan koordinasi mata-kaki terhadap kemampuan
dribbling pemain sepakbola Bali United tahun 2021.

Dapat bermanfaat bagi yang membutuhkan khususnya bagi peneliti
selanjutnya yang akan meneliti tentang hubungan antara kecepatan,
kelincahan, power tungkai, dan koordinasi mata-kaki terhadap kemampuan
dribbling pemain sepakbola Bali United tahun 2021.

Secara Praktis

Peneliti, dapat mengetahui kebenaran hubungan antara kecepatan, kelincahan,
power tungkai, dan koordinasi mata-kaki terhadap kemampuan dribbling
pemain sepakbola Bali United tahun 2021.

Pelatih dan atlet, dapat mengetahui pentingnya hubungan antara kecepatan,
kelincahan, power tungkai, dan koordinasi mata-kaki terhadap kemampuan

dribbling pemain sepakbola Bali United tahun 2021.
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BAB |1
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Sepakbola
a. Permainan Sepakbola

Sepakbola merupakan olahraga yang paling populer di dunia, tidak
terkecuali di Indonesia. Sepakbola adalah olahraga bola besar dimana kedua tim
berusaha mencetak gol ke gawang lawan untuk memperoleh kemenangan
(Sintonen & Nicholls, 2018: 3). Sepakbola merupakan permainan beregu dimana
setiap pemain mempunyai posisinya masing-masing, seperti penjaga gawang
(goalkeeper), pemain bertahan (defender), pemain tengah (mildfielder) dan
pemain menyerang (forward) (Jamil & Kerruish, 2020: 1120; Soylu, 2021: 51).
Permainan sepakbola modern saat ini lebih mengutamakan permainan secara
menyeluruh yang melibatkan semua pemain di dalamnya.

Permadi (2020: 5) menyatakan sepakbola merupakan permainan yang
digemari oleh banyak orang, dan dari berbagai kalangan masyarakat. Sepakbola
dimainkan oleh 11 orang pemain untuk masing-masing tim dengan menggunakan
bola. Sepakbola sebagai olahraga, terdapat beberapa komponen, yaitu teknik,
taktik, fisik, dan mental. Dalam setiap pertandingan sepakbola, setiap tim pasti
memiliki taktik, teknik dan juga permainan individu yang berbeda-beda. Selain itu
di dalamnya juga terdapat drama yang menegangkan. Terdapat banyak emosi
yang keluar pada saat pertandingan sepakbola berlangsung, ada tawa saat tim

yang dibela berhasil mencetak gol dan memenangkan pertandingan, ada sedih saat
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tim yang dibela kalah dalam pertandingan, serta masih banyak kejadian dalam
sepakbola yang tidak terduga.

Permainan sepakbola dimainkan oleh 22 orang pemain yang dibagi
menjadi 2 tim, kedua tim saling menyerang ke daerah pertahanan tim lawan
dengan maksud dan tujuan mencetak gol sebanyak-banyaknya guna
memenangkan pertandingan (Corluka, et al., 2018: 77; Caro, et al., 2021: 2795).
Sepakbola bertujuan untuk berlomba-lomba memasukkan bola ke gawang lawan
dengan sebanyak-banyaknya sehingga tim yang paling banyak memasukkan bola
akan menjadi juaranya. Untuk saat ini, pembinaan sepakbola sangat beraneka
ragam mulai dari berdirinya akademi sepakbola, sekolah sepakbola, dan juga
diklat sepakbola yang cukup menjanjikan. Diklat sepakbola tersebut tentunya
harus memiliki manajemen dan pembinaan yang standar agar menciptakan atlet
sepakbola yang potensial.

Selaras dengan hal tersebut, Sucipto (dalam Andriansyah & Winanrno,
2020: 14) menyatakan bahwa, “Sepakbola merupakan permainan beregu, masing-
masing regu terdiri dari sebelas pemain dan salah satunya adalah penjaga
gawang”. Permainan ini hampir seluruhnya menggunakan tungkai kecuali penjaga
gawang Yyang dibolehkan mengggunakan lengangnya di daerah tendangan
hukumannya. Mencapai kerjasama team yang baik diperlukan pemain-pemain
yang dapat menguasai semua bagian-bagian dan macam-macam teknik dasar dan
keterampilan sepakbola, sehingga dapat memainkan bola dalam segala posisi dan
situasi dengan cepat, tepat, dan cermat artinya tidak membuang-buang energi dan

waktu”.
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Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa sepakbola adalah
suatu permainan beregu yang dimainkan masing-masing regunya terdiri dari
sebelas orang pemain termasuk seorang penjaga gawang yang dimainkan dengan
tungkai, dada, kepala kecuali pejaga gawang diperbolehkan menggunakan lengan
dan tangan di area kotak penalti.

b. Teknik Dasar Sepakbola

Teknik dasar merupakan keterampilan ataupun kemampuan yang dimiliki
seorang pemain untuk melakukan gerakan yang berhubungan dengan sepakbola.
Seorang pemain sepakbola harus menguasai teknik dasar dengan baik agar
mengurangi keselahan dalam permainan (Dawud & Hariyanto, 2020: 224; Falahi
& Supriyadi, 2019: 139). Beberapa teknik dasar bermain sepakbola yang harus
dikuasai adalah passing, control, dribbling, shooting dan heading (Atig, et al.,
2021: 91) Beberapa teknik dasar yang perlu dimiliki pemain sepakbola adalah
menendang (shooting), menghentikan atau mengontrol (stopping), menggiring
(dribbling), menyundul (heading), mengumpan (passing), lemparan ke dalam
(throw in) dan menjaga gawang (goalkeeping) (Kuncoro & Santosa, 2021: 109).

Dalam permainan sepakbola seorang pemain harus memiliki kemampuan
dasar dalam bermain sepakbola dan dituntut untuk belajar mengenai teknik dasar
sepakbola agar dapat bermain dengan sebaik-baiknya. Keterampilan dasar
bermain sepakbola adalah kemampuan menerapkan berbagi keterampilan yang
berfaedah yang ditunjukkan dengan tingkat kemahiran dan derajat keberhasilan
yang konsisten dalam bermain sepakbola (Sigmundsson, et al., 2022: 3). Selain

itu, teknik dasar sepakbola merupakan keterampilan ataupun kemampuan yang
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dimiliki seorang pemain untuk melakukan gerakan yang berhubungan dengan

sepakbola.

Ditinjau dari pelaksanaan permainan sepakbola bahwa, gerakan-gerakan
yang terjadi dalam permainan adalah gerakan-gerakan dari badan dan macam-
macam cara memainkan bola. Para ahli sepakbola sepakat bahwa faktor penting
dan berpengaruh serta dibutuhkan dalam permainan sepakbola adalah teknik dasar
permainan sepakbola yang harus dikuasai oleh para pemain. Williams (2018: 47)
menyatakan bahwa teknik dasar dalam sepakbola terdiri dari teknik menendang
bola, menahan bola, menggiring bola, menyundul bola, gerak tipu, merebut bola,
lemparan ke dalam, dan teknik penjaga gawang.

Misbahuddin & Winarno (2020: 216) menjelaskan teknik dasar sepakbola
ada 5 macam, yaitu:

a) Mengoper bola (passing), merupakan suatu teknik dasar pada sepakbola
dimana bola berpindah dari kaki pemain yang satu ke pemain yang lainnya
dalam tim itu sendiri. Untuk bisa melakukan passing dengan baik, tentunya
seorang pemain harus menguasai gerakan teknik dasar sepakbola secara
benar. Hal ini dikarenakan teknik passing merupakan teknik yang paling
sering digunakan dalam permainan sepakbola, sehingga bola bisa dimainkan
antar anggota tim,

b) Menggiring bola (dribbling), merupakan salah satu teknik dalam sepakbola,
dimana pemain dapat leluasa memindahkan bola dari satu titik ke titik yang

lainnya dengan cara berlari membawa bola,
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c)

d)

f)

Menendang bola (shooting), merupakan kemampuan dominan dalam
karakteristik permainan sepakbola yang dilakukan dengan cara menendang
bola dengan tujuan akhir yaitu menciptakan goal ke gawang lawan. Teknik
shooting ini dapat dilakukan disemua sisi lapangan, tetapi yang lebih dominan
adalah mendekati atau di dalam kotak pinalty lawan, sebab hal itu lebih
berpeluang untuk terciptanya gol,

menghentikan bola (controlling), merupakan kemampuan teknik dasar yang
dimiliki oleh pemain sepakbola dalam hal memberhentikan atau mengontrol
bola yang dapat dilakukan dengan menggunakan seluruh anggota badan
kecuali tangan,

Menyundul bola (heading), merupakan kemampuan teknik dasar yang
dimiliki oleh pemain sepak bola dalam hal menyundul bola menggunakan
kepala bagian dahi dan

Lemparan ke dalam (throw in), merupakan teknik yang digunakan jika bola
meninggalkan lapangan dari bagian sisi samping lapangan, sehingga
aturannya dapat dimulai kembali dengan cara melempar bola kedalam
lapangan permainan. Lemparan kedalam dilakukan oleh tim yang tidak
menyentuh bola terakhir saat bola keluar lapangan permainan.

Unsur teknik tanpa bola maupun teknik dengan bola pada prinsipnya

memiliki keterkaitan yang erat dalam pelaksanaan bermain sepakbola. Kedua

teknik tersebut saling mendukung dan saling berhubungan. Kedua teknik dasar

tersebut harus mampu diaplikasikan dan dikombinasikan di dalam permainan

menurut kebutuhannya. Kualitas dan kemampuan teknik yang baik akan
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mendukung penampilan seorang pemain dan kerjasama tim. Semakin baik
kualitas teknik yang dimiliki, maka penguasaan permainan akan semakin baik,
sehingga akan memberikan peluang untuk memenangkan pertandingan.

2. Teknik Dribbling Sepakbola

a. Pengertian Dribbling Sepakbola

Keterampilan dribbling/menggiring bola merupakan salah satu teknik yang
sangat besar peranannya dalam permainan sepakbola. Menggiring bola adalah
suatu teknik dasar dalam bermain sepakbola yang digunakan untuk menguasai
bola pada saat sedang bergerak, berdiri atau bersiap untuk melakukan operan atau
tendangan ke arah gawang lawan. Menggiring bola adalah metode membawa bola
dengan menggerakkan bola dari satu titik ke titik lainnya di lapangan. Dribbling
merupakan salah satu teknik yang diperlukan dalam sepakbola, sebab melalui
dribbling ini pemain dapat leluasa memindahkan bola dari satu titik ke titik yang
lainnya dengan cara berlari membawa bola. Teknik dribbling biasanya digunakan
oleh pemain dalam mengelabui musuh saat permainan berlangsung. Hal ini sesuai
dengan pernyataan bahwa dribbling merupakan keterampilan dalam bermain
sepakbola yang dimiliki oleh pemain dengan tujuan untuk mengecoh lawan
(Bekris, et al., 2018: 425).

Pemain yang memiliki keterampilan menggiring bola yang baik adalah
pemain yang mampu mengacaukan pertahanan lawan dan mampu membuka ruang
bagi rekan satu timnya ketika menggiring bola. Pemain yang memiliki kualitas
menggiring bola yang baik akan dijaga lebih dari satu orang, sehingga pemain

yang menggiring bola dapat memberikan umpan kepada rekan satu timnya yang
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leluasa untuk melakukan serangan ke daerah pertahanan lawan. Menggiring bola
dalam situasi bermain artinya membawa bola dari satu lini ke lini lainnya dengan
cara menggiring bola dari kaki ke kaki bila ruang gerak sempit karena lawan
menutup ruang gerak daerahnya. Kemampuan menggiring bola yang baik adalah
ketika pemain dapat menerobos ke daerah pertahanan lawan dan mencetak gol
ketika berhadapan dengan penjaga gawang lawan (Andriansyah & Winarno, 2020:
14).

Gerakan dribbling terdiri dari beberapa gerakan yaitu gerakan merubah
arah, dan gerakan melindungi bola yang didukung komponen biomotor antara lain
kelincahan dan kelentukan (flexibility) (Arwandi & Firdaus, 2021: 7). Dribbling
merupakan salah satu teknik atau keterampilan yang paling penting yang harus
dikuasai oleh seorang pemain sepakbola. Drbbling merupakan teknik dalam
permainan sepakbola yang di mana dalam teknik tersebut pemain dituntut
melindungi, mengerakan bola ke arah depan, samping, belakang, dan teknik
tersebut merupakan perpaduan beberapa kompenen kondisi fisik yaitu kecepatan,
kelincahan, keseimbangan, kekuatan dan kelentukan (Amra & Soniawan, 2020:
759). Menggiring bola (dribbling) memililiki tujuan yaitu untuk membangun
serangan, melindungi bola dari lawan, untuk membebaskan diri dari kawalan
lawan, untuk melewati lawan, untuk melewati daerah bebas dan membuka ruang
untuk dapat melakukan operan atau tembakan (shooting) pada saat pertandingan
(Clemente & Sarmento, 2020: 101).

Menggiring bola dapat dibedakan menjadi 4 teknik yaitu: (1) menggiring

bola dengan kaki bagian dalam, (2) menggiring bola dengan kura-kura kaki
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bagian luar, (3) menggiring bola dengan kurakura kaki bagian atas atau penuh, (4)
menggirig dengan kura-kura kaki bagian dalam. Adapun hal-hal yang perlu
diperhatikan pada saat menggiring bola antara lain: (1) bola harus terkontrol atau
dekat dengan kaki, (2) bola harus dalam perlindungan kaki (kaki harus sesuai
dengan posisi lawan yang inggin merebut bola), (3) pandangan luas atau tidak
terpaku pada bola, (4) dibiasakan dengan kaki kanak dan kaki kiri. Dribbling bola
sama seperti melakukan tendangan pendek, namun bola berada dekat kaki.
Biasanya, teknik ini dilakukan untuk mendekati sasaran atau target dengan
melewati beberapa lawan yang siap menghadang (Prastiwi & Fatkhuroyana, 2020:
31)

Permainan sepakbola menjadi lebih menarik, ketika seorang pemain
mampu menguasai bola dengan baik melalui aksi individu menggiring bola
(dribbling). Dribbling bola adalah kemampuan seseorang pemain penyerang
menguasai bola untuk melewati lawan. Perkenaan kaki saat menggiring bola
hampir sama dengan menendang passing bola bawah; yaitu sisi kaki bagian
dalam, punggung kaki penuh, punggung kaki bagian dalam, punggung kaki bagian
luar, dan sisi kaki bagian luar. Dribbling menghadapi tekanan lawan, bola harus
dekat dengan kaki ayun atau kaki yang akan melakukan dribbling, artinya
sentuhan terhadap bola sesering mungkin atau banyak sentuhan. Apabila di daerah
bebas tanpa ada tekanan lawan, maka sentuhan bola sedikit dan diikuti gerakan
lari cepat. Menggiring bola dapat diikuti oleh gerakan berikutnya passing, ataupun

shooting (Bojkwowski, et al., 2022: 728).
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Menurut Luxbacher (2011: 49) menyatakan dribbling memiliki dua teknik
dalam menggiring bola, yaitu sebagai berikut:
1) Menggiring bola dengan kontrol yang rapat

Menggiring bola dalam keadaan tertekan oleh lawan yang memenuhi
ruang gerak dengan jarak yang dekat. Teknik menggiring bola tipe ini berusaha
untuk melewati lawan dengan perubahan kecepatan dan arah yang cepat disertai
dengan gerak tipu tubuh dan kaki terhadap lawan, untuk mencari ruang tambahan
untuk menggiring dan melakukan manuver dengan bola. Adapun teknik dribbling

pada saat melewati lawan dapat dilihat pada gambar 1.

Gambar 1. Teknik Dribbling pada Saat Melewati Lawan
(Sumber: Luxbacher, 2011: 48)
2) Menggiring bola dengan cepat
Menggiring bola dalam kondisi ini tidak seperti melakukan menggiring
bola pada kontrol yang rapat, karena menggiring bola tipe ini dilakukan pada saat

menggiring bola pada ruang terbuka tanpa ada tekanan dari lawan. Dalam situasi
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ini pemain harus mampu menggiring bola pada kecepatan penuh, tidak
membiarkan bola rapat dengan kaki, sebaliknya bola didorong beberapa kali ke
arah depan pemain dengan ruang yang terbuka, berlari cepat ke arah bola yang
didorong sebelumnya, kemudian mendorongnya kembali menggunakan sentuhan
sisi kaki bagian dalam maupun luar. Adapun teknik dribbling cepat pada saat

berada di ruang terbuka dapat dilihat pada gambar 2.
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Gambar 2. Teknik Dribbling Cepat pada Saat Berada di Ruang Terbuka
(Sumber: Luxbacher, 2011: 49)

Kemampuan sprint dan menggiring bola dengan kecepatan tinggi adalah
penting untuk kinerja dalam sepakbola”. Karakteristik lain dari dribblers terbaik
adalah kemampuan seseorang untuk menahan bola di bawah tekanan, atau perisai
menggiring bola. Melindungi bola bisa dilakukan sambil berdiri diam atau saat
bergerak (Trecroci, et al., 2020: 787). Dari pendapat di atas dapat disimpulkan
bahwa menggiring bola adalah gerakan lari sambil membawa bola dengan kaki,
dimana bola didorong dengan bagian kaki agar terus-menerus bergulir di atas

tanah secara terputus-putus dengan tujuan untuk mendekati jarak ke sasaran,
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melewati lawan, dan menghambat permainan atau menahan bola dalam
penguasaan.
b. Faktor yang Memengaruhi Dribbling Sepakbola

Agar menggiring bola tetap dalam penguasaan dan tidak mudah direbut
oleh lawan, maka harus memperhatikan prinsip-prinsip menggiring bola.
Menggiring bola tidak lebih dari bergerak dengan bola melintasi lapangan. Ini
adalah keterampilan yang digunakan untuk memindahkan pemain ke posisi yang
diinginkan di mana dia bisa menembak atau mengoper bola. Seorang pemain yang
efisien tahu apa yang harus dilakukan dengan bola bahkan sebelum menerimanya
dan dapat mengoper dengan baik dengan kedua kaki (Natsuhara, et al., 2020:
468). Pendapat lain menurut Luxbacher (2011: 49), yang mengemukakan bahwa
keberhasilan menggiring bola dengan cepat ditentukan oleh beberapa faktor,
antara lain: (1) persiapan: postur tubuh tegak, bola di dekat kaki, kepala tegak
untuk melihat lapangan dengan baik. (2) pelaksanaan: fokuskan perhatian pada
bola, tendang bola dengan permukaan in step atau out side instep sepenuhnya,
dorong bola ke depan. (3) follow-through: kepala tegak untuk melihat, bergerak
mendekati bola, dorong bola ke depan.

Mariyono, dkk., (2017: 67) menyatakan bahwa menggiring bola
merupakan teknik dalam permainan sepakbola yang di mana dalam teknik
tersebut pemain dituntut melindungi, mengerakan bola ke arah depan, samping,
belakang, dan teknik tersebut merupakan perpaduan beberapa kompenen kondisi
fisik yaitu kecepatan, kelincahan, keseimbangan, kekuatan, dan koordinasi.

Dribbling dalam sepakbola dapat dikategorikan ke dalam dribbling tindakan
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sementara mempercepat dan menggiring bola tindakan dengan perubahan cepat
dari arah. Akselerasi dari besar pentingnya, sebagai pemain sepakbola hanya
mencakup pendek 10-20 m) pada usaha maksimal. Selanjutnya, banyak tindakan
dalam sepakbola melibatkan diulang singkat berlari atau dribbling dengan
perubahan arah. Kemampuan untuk mengubah arah dengan cepat disebut
"kelincahan". Percepatan dan kelincahan saat berlari telah diidentifikasi sebagai
kualitas utama. Dengan memperhatikan prinsip-prinsip menggiring bola tersebut
di atas, diharapkan tujuan akan tercapai. Bola yang digiring kemungkinan akan
selalu lengket dengan kaki dan mudah bergerak serta bola tidak mudah direbut
oleh lawan.
c. Cara Dribbling Sepakbola

Dilihat dari perkenaan kaki ke bola, menggiring bola dapat dilakukan
bermacam-macam. Menggiring bola bertujuan antara lain untuk mendekati jarak
ke sasaran, melewati lawan, dan menghambat permainan. Cara melakukan
dribbling adalah sebagai berikut: (1) Dribbling menghadapi tekanan lawan, bola
harus dekat dengan kaki ayun atau kaki yang akan melakukan dribbling, artinya
sentuhan terhadap bola sesering mungkin atau banyak sentuhan, (2) Sedangkan
bila di daerah bebas tanpa ada tekanan lawan, maka sentuhan bola sedikit dengan
diikuti gerakan lari yang cepat. Hal-hal yang perlu diperhatikan pada saat
menggiring bola di antaranya: (1) bola harus selalu terkontrol, dekat dengan kaki,
(2) bola harus dalam perlindungan (dengan kaki yang tepat sesuai keadaan dan
posisi lawan), (3) pandangan luas, artinya mata tidak hanya terpaku pada bola dan

(4) dibiasakan dengan kaki kanan dan kiri (Kusuma, 2021: 65).
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Mariyono, dkk (2017: 67) menyatakan bahwa menyatakan menggiring
bola dapat dibedakan menjadi 4 teknik yaitu: (1) menggiring bola dengan kaki
bagian dalam, (2) menggiring bola dengan kura- kura kaki bagian luar, (3)
menggiring bola dengan kurakura kaki bagian atas atau penuh, (4) menggirig
dengan kura-kura kaki bagian dalam. Pendapat Ardiansyah & Komaini (2019: 32)
menyatakan bahwa pada olahraga sepakbola banyak faktor yang menentukan
kemampuan dribbling seorang pemain di antaranya, motivasi pemain dalam
latihan, kemampuan pelatih, sarana dan prasarana, bakat serta kemampuan fisik
seperti kelincahan, kelentukan, kecepatan, daya tahan serta koordinasi.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan
teknik menggiring bola perlu dilatih secara bertahap dan sesering mungkin agar
pemain dapat terbiasa dengan teknik menggiring bola dan memiliki kecakapan
menggiring bola. Agar pemain memiliki kecakapan dalam menggiring bola maka
perlu latihan yang rutin untuk melatih kecakapan tersebut.

d. Kesalahan Dribbling

Menggiring bola merupakan gerakan keterampilan yang sulit dilakukan,
tidak setiap pemain sepakbola mampu menggiring bola dengan baik. Maka dalam
pelaksanaannya seringkali terjadi kesalahan, sehingga bola lebih mudah direbut
oleh lawan. Menurut Luxbacher (2011: 51), kesalahan yang sering terjadi pada
saat menggiring bola antara lain: (1) Bola menggelinding terlalu jauh dari kaki
dan berada di luar jangkauan. (2) Bola terselip di sela-sela kaki saat melakukan

dribble. (3) Mengubah arah dengan cepat dan menggiring bola ke arah lawan.
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Selanjutnya cara untuk memperbaiki kesalahan pada saat menggiring bola

menurut Luxbacher (2011: 51), sebagai berikut:

1) Jaga bola agar tetap berada di bawah tubuh, serapat mungkin dengan
kaki. Dari posisi tersebut mengubah arah dengan cepat dan bola selalu
berada di bawah kontrol. Gunakan sentuhan yang halus saat
menggiring bola.

2) Jangan terlalu bersemangat atau melakukan terlalu banyak gerakan
tubuh yang berbeda. Kuasailah sedikit gerakan dribble saja dan
gunakanlah untuk mengalahkan lawan.

3) Jaga agar kepala tetap tegak sesering mungkin saat menggiring bola.
Penglihatan lapangan yang baik sama pentingnya dengan
mempertahankan kontrol bola yang rapat.

Berdasarkan pendapat tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa posisi
kaki sangat penting dalam melakukan dribbling. Selain itu, dalam melakukan
menggiring bola yang baik sangat diperlukan kemampuan gerak dasar tingkat
tinggi, dengan kemampuan gerak dasar yang rendah maka gerakan-gerakan
tersebut mustahil dapat dilakukan dengan baik.

e. Kegunaan Dribbling Sepakbola

Menggiring bola pada dasarnya bertujuan untuk melewati lawan, menahan
bola, dan memberikan operan kepada teman satu tim. Hal terpenting dan harus
diperhatikan saat menggiring bola yaitu dilakukan pada situasi yang tepat di
daerah pertahanan lawan. Luxbacher (2011: 47) menyatakan, “Keterampilan
menggiring bola yang digunakan dalam situasi yang tepat dapat merusakkan
pertahanan lawan”. Menurut Tarigan (2012: 70) menyatakan bahwa: “Melalui
kemampuan yang dimiliki (menggiring bola), biasanya pemain lawan melakukan

penjagaan lebih dari satu orang. Akibatnya, lawan terpaksa keluar dari posisinya

untuk mencegah kecepatan dan kelincahan yang sangat berbahaya. Dalam
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keadaan tersebut, pemain penyerang dengan cerdiknya memberikan umpan
kepada temannya yang leluasa untuk menendang bola ke gawang lawan”.

Keterampilan dribbling harus dikuasai oleh setiap pemain sepakbola.
Mahfud, dkk., (2020: 3) menyatakan banyak manfaat yang diperoleh dari
penguasaan keterampilan melakukan dribble tersebut, manfaat dribbling antara
lain:

1) Memindahkan bola keluar dari daerah padat penjagaan ketika operan

tidak memungkinkan.

2) Memindahkan bola ketika penerima tidak bebas penjagaan.

3) Memindahkan bola karena rekan tim tidak bebas penjagaan untuk

mencetak angka.

4) Menembus penjagaan ke arah gawang.

5) Menarik perhatian penjaga untuk membebaskan rekan tim.

6) Menyiapkan permainan menyerang.

7) Memperbaiki posisi atau sudut (angle) sebelum mengoper ke rekan.

8) Membuat peluang untuk menembak.

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa
menggiring bola akan memberi manfaat dalam suatu tim jika dilakukan di daerah
pertahanan lawan. Pemain yang terampil menggiring bola harus mampu
memanfaatkannya dalam situasi yang tepat. Hal ini dikarenakan pemain yang
terampil menggiring bola akan mampu membuka atau mengacaukan pertahanan
lawan. Seringkali pemain yang terampil menggiring bola dijaga atau dihadang
oleh lebih dari satu pemain. Kondisi yang demikian dapat dimanfaatkan untuk
mencetak gol ke gawang lawan yaitu dengan cara mengoperkan bola kepada
teman setim yang leluasa untuk melakukan tembakan ke gawang lawan. Tetapi

pada dasarnya menggiring bola memiliki kegunaan untuk melewati lawan, untuk

mencari kesempatan memberikan bola umpan kepada teman dengan tepat, untuk
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menahan bola tetap dalam penguasaan, menyelamatkan bola apabila tidak terdapat
kemungkinan atau kesempatan untuk segera memberikan operan kepada teman.
3. Kecepatan

Kecepatan merupakan salah satu komponen fisik yang sering digunakan
hampir pada setiap cabang olahraga. Kecepatan adalah kemampuan berpindah
dari satu tempat ke tempat yang lain dalam waktu yang sesingkat-singkatnya.
Kecepatan bersifat lokomotor dan gerakannya bersifat siklik (satu jenis gerak
yang dilakukan berulang-ulang seperti lari dan sebagainya) atau kecepatan gerak
bagian tubuh. Dalam hal ini kecepatan sangat penting untuk tetap menjaga
mobilitas bagi setiap orang atau atlet. Kecepatan bukan hanya berarti
menggerakkan seluruh tubuh dengan cepat, akan tetapi kecepatan dapat pula
terbatas pada gerakan setiap anggota gerak tubuh. Kecepatan anggota tubuh
seperti lengan atau tungkai sangat penting, terutama karena dalam aktivitas
olahraga dituntut untuk dapat bergerak dengan cepat (Ridwan, 2020: 65).

Kecepatan adalah suatu kemampuan bersyarat untuk menghasilkan
gerakan tubuh dalam keadaan atau waktu yang sesingkat mungkin. Kecepatan
diukur dengan satuan jarak dibagi suatu kemampuan untuk menghasilkan gerakan
tubuh dalam waktu yang sesingkat mungkin (Di Domenico & D'lsanto, 2019:
185). Di samping itu, kecepatan didefinisikan sebagai laju gerak, dapat berlaku
untuk tubuh secara keseluruhan atau bagian tubuh. Faktor yang memengaruhi
kecepatan adalah kelenturan, tipe tubuh, usia dan jenis kelamin. Kecepatan adalah
keturunan dan bakat bawaan, waktu reaksi kemampuan mengatasi tahanan luar,

teknik, koordinasi, dan semangat, serta elastisitas otot (Bayissa, 2021: 56).
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Dawud & Hariyanto (2020: 224) menyatakan bahwa kecepatan merupakan
kemampuan seseorang untuk mengerjakan gerakan secara berkesinambungan
dalam bentuk yang sama dan dengan waktu yang sesingkat singkatnya seperti
pada saat berlari (sprint), pukulan dalam tinju, balap sepeda, panahan serta masih
banyak lainnya. Kecepatan adalah kemampuan berpindah dari satu tempat ke
tempat yang lain dalam waktu yang sesingkat-singkatnya. Kecepatan bersifat
lokomotor dan gerakannya bersifat siklik (satu jenis gerak yang dilakukan
berulang-ulang seperti lari dan sebagainya) atau kecepatan gerak bagian tubuh
seperti melakukan pukulan. Dalam hal ini kecepatan sangat penting untuk tetap
menjaga mobilitas bagi setiap orang atau atlet.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa
kecepatan adalah suatu kemampuan bersyarat untuk menghasilkan gerakan tubuh
dalam keadaan atau waktu yang sesingkat mungkin. Kecepatan diukur dengan
satuan jarak dibagi suatu kemampuan untuk menghasilkan gerakan tubuh dalam
waktu yang sesingkat mungkin. Faktor yang memengaruhi kecepatan adalah
kelenturan, tipe tubuh, usia dan jenis kelamin.

4. Kelincahan
a. Pengertian Kelincahan

Kelincahan merupakan puncak kemampuan fisik yang dimiliki oleh
pemain pada semua cabang olahraga termasuk olahraga sepakbola. Kelincahan
adalah kemampuan seseorang untuk mengubah arah dengan cepat tanpa
kehilangan keseimbangan (Szabo, et al., 2020: 2). Arwandi & Firdaus (2021: 8)

menyetakan bahwa kelincahan merupakan kemampuan untuk mengubah posisi
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tubuh dengan cepat ketika sedang bergerak cepat, tanpa kehilangan keseimbangan
terhadap posisi tubuh. Kelincahan adalah kemampuan mengubah arah atau posisi
tubuh dengan cepat yang dilakukan bersama-sama dengan gerakan lainnya.
Kelincahan dibutuhkan untuk gerakan-gerakan yang cepat dan juga tetap
seimbang atau tidak jatuh dari tumpuan. Kelincahan adalah kemampuan seseorang
untuk dapat mengubah arah dengan cepat dan tepat pada waktu bergerak tanpa
kehilangan keseimbangan (Lichtenstein, et al., 2020: 3).

Pendapat lain menurut Singh, et al., (2018: 43) menjelaskan kelincahan
adalah kemampuan untuk mempertahankan atau mengontrol posisi tubuh saat
cepat berubah arah selama serangkaian gerakan. Pelatihan kelincahan dianggap
ulang penegakan pemrograman bermotor melalui pengkondisian neuromuskular
dan adaptasi saraf dari poros otot, organ Golgi-tendon, dan kinerja proprioceptors
bersama sering tergantung pada kemampuan melompat atlet selama keterampilan
ofensif dan defensive. McNeil, et al., (2021: 430) menyatakan bahwa kelincahan
merupakan kemampuan seorang atlet melakukan reaksi terhadap rangsangan,
mampu melakukan start dengan cepat dan efesien, bergerak dengan benar, selalu
siap untuk mengubah atau berhenti secara cepat untuk bermain dengan cepat,
lembut, efektif dan berulang-ulang. Kelincahan merupakan komponen dasar
seperti keseimbangan, koordinasi, kemampuan untuk beradaptasi, dan bereaksi
terhadap perubahan lingkungan.

Kusnanik et al., (2019: 1272) menyatakan bahwa kelincahan adalah
kemampuan tubuh untuk melakukan gerakan merubah arah dalam waktu yang

singkat. Seseorang dikatakan lincah jika orang tersebut mempunyai kemampuan
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untuk mengubah arah gerak tubuhnya dengan cepat dan tepat tanpa kehilangan
keseimbangan pada posisi tubuhnya. Jadi bisa dikatakan bahwa kelincahan sangat
membutuhkan kelenturan dan keseimbangan tubuh dalam pelaksanaannya. Bentuk
latihan yang digunakan untuk meningkatkan kelincahan adalah bentuk latihan
yang mengharuskan orang untuk bergerak dengan cepat serta mengubah arah
dengan waktu yang singkat (Wong, et al., 2019: 3; Dewangga Yudhistira, 2020:
211; Fathoni & Rachman, 2020: 12). Hidayat (2019: 3) menyatakan bahwa
kelincahan adalah kemampuan seseorang untuk merubah arah atau posisi di area
tertentu. Seseorang yang mampu merubah satu posisi yang berbeda dalam
kecepatan tinggi dengan koordinasi dan keseimbangan yang baik, berarti
kelincahannya cukup baik.

Kelincahan adalah kemampuan seseorang merubah posisi berbeda dalam
keadaan bergerak (Kes, et al., 2020: 293). Seorang atlet harus memiliki kelincahan
yang baik untuk merubah gerakan tubuh secara cepat dan efektif, karena selama
pertandingan pemain melakukan gerakan seperti berlari dan merubah arah gerakan
secara cepat baik dalam menggiring bola maupun menghalangi pergerakan musuh
(Mijatovic, et al., 2022: 440). Eler & Eler (2018: 1910) menyatakan “kelincahan
adalah kemampuan untuk menggerakkan arah dan mengubah posisi tubuh dengan
cepat, efektif, dan sadar, dan membutuhkan integritas keterampilan gerak dengan
menggunakan kombinasi keseimbangan, koordinasi, kecepatan, refleks, kekuatan,
daya tahan, dan stamina.

Kelincahan digunakan untuk mengkoordinasikan berbagai gerakan,

mempermudah penguasaan teknik dan mempermudah orientasi terhadap lawan
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dan keadaan disekitarnya. Untuk meningkatkan keterampilan menggiring bola,
kelincahan merupakan salah satu komponen yang dapat memberikan kontribusi
terhadap meningkatkanya keterampilan tersebut. Hal ini dibuktikan dari hasil
penelitian Ariyanto (2020: 819) menyimpulkan bahwa ada hubungan antara
kelincahan dengan keterampilan menggiring bola. Hasil penelitian lainnya,
Ulfiansyah, et al., (2018); Dinata & Umar (2020); Adil, et al., (2018)
menyimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara kelincahan dengan
keterampilan menggiring bola. Semakin tinggi kelincahan seorang pemain
sepakbola akan diikuti naiknya keterampilan menggiring bola (Padron-Cabo, et
al., 2020: 219)

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa
kelincahan adalah kemampuan seseorang untuk dapat mengubah arah dengan
cepat dan tepat pada waktu sedang bergerak tanpa kehilangan kesimbangan dan
kesadaran akan posisi tubuhnya. Kelincahan merupakan unsur yang paling sulit
dalam pembentukannya, karena kelincahan adalah hasil dari kombinasi
pembentukan unsur kecepatan, kekuatan, dan keseimbangan. Kelincahan sangat
membantu foot work dalam permainan. Tanpa gerakan kaki yang lincah dan
teratur pemain tidak dapat merubah-ubah arah dengan cepat ketika melewati
lawan. Kelincahan seorang pemain akan nampak saat pemain dapat membuat
gerakan yang cepat untuk merubah arah dan posisi tubuhnya, menghindari

benturan dengan lawan dan mampu melewati hadangan pemain lawan.
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b. Faktor yang Memengaruhi Kelincahan

Sabin (2016: 104) menjelaskan bahwa di dalam olahraga beregu ketika

berbicara tentang agility/kelincahan adalah kemampuan untuk pergerakan

mengubah arah sama bagusnya dengan kapasitas untuk mengantisipasi pergerakan

lawan, memahami dan bereaksi sesuai situasi keadaan dalam permainan yang

akan dihadapi. Menurut Mylsidayu & Kurniawan (2015: 148-149), faktor-faktor

yang mempengaruhi agility antara lain sebagai berikut:

1)
2)

3)

4)

5)
6)

Komponen biomotor yang meliputi kekuatan otot, speed, power otot,
waktu reaksi, keseimbangan dan koordinasi.

Tipe tubuh. Orang tergolong mesomorf lebih tangkas dari pada
eksomorf dan endomorf.

Umur. Agility meningkat sampai kira-kira umur 12 tahun pada waktu
mulai memasuki pertumbuhan cepat (rapid growt). Kemudian selama
periode rapid growth, agility tidak meningkat atau tetapi menurun.
Setelah melewati rapid growth, maka agility meningkat lagi sampai
anak mencapai usia dewasa, kemudian menurun lagi menjelang usia
lanjut.

Jenis kelamin. Anak laki-laki memiliki agility sedikit di atas
perempuan sebelum umur puberitas. Tetapi, setelah umur puberitas
perbedaan agility-nya lebih mencolok.

Berat badan. Berat badan yang lebih dapat mengurangi agility.
Kelelahan. Kelelahan dapat mengurangi agility. Oleh karena itu,
penting memelihara daya tahan jantung dan daya tahan otot, agar
kelelahan tidak mudah timbul.

Eler & Eler (2018: 1910) menyatakan kelincahan adalah kemampuan

untuk menggerakkan arah dan mengubah posisi tubuh dengan cepat, efektif, dan

sadar, dan membutuhkan integritas keterampilan gerak dengan menggunakan

kombinasi keseimbangan, koordinasi, kecepatan, refleks, kekuatan, daya tahan,

dan stamina. “Agility is broadly defined as a rapid whole-body movement with

change of velocity or direction in response to a stimulus” (Dugdale, et al., 2020:
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51; Paul & Akenhead, 2018: 98; Dos Santos & Jones, 2022: 328; Nimphius, et al.,
2018: 27).

Bafirman & Wahyuni (2019: 127) menyatakan bahwa rangkaian gerak
kelincahan meliputi gerak acceleration, suspension, break, change direction, dan
acceleration. Gerakan yang dilakukan adalah gerakan percepatan menuju poin,
melakukan gerak berhenti dengan cepat dan menahan, segera mengubah arah, dan
melakukan percepatan menuju poin berikutnya yang dilakukan dengan jumlah
pengulangan yang ditentukan sebagai ciri latihan kecepatan gerak dalam bentuk

kelincahan. Komponen yang mempegaruhi kelincahan dapat dilihat pada Gambar.

Agility
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Gambar 3. Komponen Kelincahan
(Sumber: Young, et, al, 2015: 4)

5. Power Tungkai
Daya ledak merupakan salah satu dari komponen biomotorik yang
penting dalam kegiatan olahraga. Daya ledak akan menentukan seberapa keras

orang dapat memukul, seberapa jauh melempar, seberapa tinggi melompat,
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seberapa cepat berlari dan sebagainya. Daya ledak adalah gabungan antara
kecepatan dan kekuatan atau pengarahan gaya otot maksimum dengan kecepatan
maksimum. Kemampuan yang cepat dan kuat juga dibutuhkan atlet untuk
melakukan gerakan-gerakan yang cepat dan memerlukan tenaga kuat (Pereira, et
al., 2018: 298; Tramel, et al., 2019: 160). Daya ledak adalah gabungan antara
kecepatan dan kekuatan atau pengarahan gaya otot maksimum dengan kecepatan
maksimum. kemampuan yang cepat dan kuat juga dibutuhkan atlet untuk
melakukan gerakan-gerakan yang cepat dan perlu tenaga kuat (Mora-Gonzalez et
al., 2019: 1352).

Khadim, et al., (2020: 2) menyatakan bahwa daya ledak atau power adalah
penampilan unjuk kerja per unit waktu serta power sebagai hasil kali dari
kekuatan maksimum dan kecepatan maksimum. Daya ledak (power) adalah hasil
kali dari kekuatan dan kecepatan. Bafirman & Wahyuni (2019: 135) menyatakan
bahwa daya ledak adalah kemampuan mengarahkan kekuatan dengan cepat dalam
waktu yang singkat untuk memberikan momentum yang paling baik pada tubuh
atau objek dalam suatu gerakan eksplosif yang utuh mencapai tujuan yang
dikehendaki.

Sukadiyanto (2011: 34) menyatakan urutan latihan untuk meningkatkan
power diberikan setelah olahragawan dilatih unsur kekuatan dan kecepatan. Power
sangat dipengaruhi oleh dua unsur komponen fisik lainnya yaitu kekuatan otot dan
kecepatan. Kedua komponen fisik ini tidak dapat dipisahkan, karena pada prinsip
kerjanya kedua komponen fisik ini bekerja bersama-sama untuk menghasilkan

kemampuan daya ledak otot (power). Zemkova et al., (2019: 128) menyatakan
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bahwa “Daya dihitung sebagai produk gaya dan kecepatan dan posisi sebenarnya
dengan integrasi kecepatan”.

Mylsidayu (2015: 136) menyatakan bahwa power dapat diartikan sebagai
“kekuatan dan kecepatan yang dilakukan secara bersama-sama dalam melakukan
suatu gerak. Oleh sebab itu, urutan latihan power diberikan setelah atlet dilatih
unsur kekuatan dan kecepatan”. Power adalah kemampuan otot untuk
mengerahkan kekuatan maksimal dalam waktu yang sangat cepat (Harsono, 2015:
199). Power merupakan hasil kali antara kekuatan dan kecepatan (Bompa & Haff,
2019: 269). “Power otot telah terbukti meningkat mengikuti program pelatihan
gaya (misalnya beban berat) atau berorientasi kecepatan (misalnya plyometrics)”
(Sammoud, et al., 2021: 2; Peitz, et al., 2018: 3; Fathi, et al.,, 2019: 2117;
Rodriguez-Lopez, et al., 2022: 324). Daya ledak adalah produk dari kekuatan dan
kecepatan otot. Meningkatkan otot kekuatan adalah kondisi dasar untuk
meningkatkan daya ledak (Chen, et al., 2018: 140).

Daya ledak merupakan hasil kali dari dua komponen kondisi fisik, yaitu
kekuatan dan kecepatan yang dirumuskan; Power = Force (strength) x Velocity
(speed). Dari rumus tersebut, dapat disimpulkan bahwa daya ledak tidak lepas dari
masalah kekuatan dan kecepatan, sehingga dasar faktor utama dari daya ledak
adalah kekuatan dan kecepatan, maka semua faktor yang mempengaruhi kedua
komponen kondisi fisik tersebut di atas akan mempengaruhi terhadap daya ledak
(Widiastuti, 2015: 47). Morales-Artacho, et al., (2018: 984) menambahkan bahwa
“Daya ledak sering disebut sebagai kecepatan melakukan pekerjaan dan dihitung

dengan mengalikan kekuatan dengan kecepatan ”.
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Selanjutnya daya ledak menurut Lubis (2013: 140) yaitu: “Kemampuan
untuk melepaskan panjang otot secara maksimal dalam waktu sesingkat-
singkatnya”. Latihan ketahanan yang menggunakan kecepatan gerakan tinggi dan
tahanan eksternal yang tinggi atau kecepatan gerakan tinggi dan resistansi
eksternal yang rendah telah menunjukkan dampak positif pada kekuatan otot dan
beberapa tes kinerja fungsional”. Bafirman & Wahyuni (2019: 135) menyatakan
bahwa daya ledak menurut macamnya ada dua, yaitu daya ledak absolute berarti
kekuatan untuk mengatasi suatu beban eksternal yang maksimum, sedangkan daya
ledak relative berarti kekuatan yang digunakan untuk mengatasi beban berupa
berat badan sendiri. Daya ledak akan berperan apabila dalam suatu aktivitas
olahraga terjadi gerakan eksplosif.

Daya ledak adalah gabungan dari kekuatan dan kecepatan. Seseorang
dikatakan memiliki daya ledak yang baik apabila dapat mengangkat beban yang
berat atau melakukan gerakan/aktivitas berat dengan waktu yang singkat. Oleh
karena itu, teknik latihan dan bentuk latihan untuk mengembangkan daya ledak
otot hampir sama dengan bentuk latihan untuk meningkatkan kekuatan, hanya saja
tekniknya saja yang sedikit berbeda (Fone & van den Tillaar, 2022: 2). Daya ledak
merupakan kemampuan yang digunakan untuk melakukan aktivitas secara
maksimum yang dikerahkan dalam waktu yang sesingkat-singkatnya. Dalam hal
ini bisa dikatakan bahwa daya ledak merupakan gabungan dari komponen
kekuatan dan kecepatan. Contoh penggunaan daya ledak adalah pada saat
menendang bola (shooting), menyundul bola (heading), dan beberapa kegiatan

lainnya (Wing et al., 2020: 2006).
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Irianto (2018: 67), menyatakan bahwa power otot tungkai merupakan
kemampuan otot atau sekelompok otot tungkai untuk mengatasi tahanan dengan
gerakan yang cepat misalnya melompat, melempar, memukul, dan berlari.
Pengembangan power khusus dalam latihan kondisi berpedoman pada dua
komponen, vyaitu: pengembangan kekuatan untuk menambah daya gerak,
mengembangkan kecepatan untuk mengurangi waktu gerak. Power tungkai dalam
penelitian ini diukur menggunakan tes vertical jump. Vertical jump sangat
dipengaruhi oleh kekuatan otot. Otot yang dominan tidak hanya otot pada kaki.
Otot utama yang terlibat dalam melakukan vertical jump antara lain latissimus
dorsi, erector spinae, vastus medialis, rectus femoris, dan tibialis anterior. Otot
latissimus dorsi dan erector spinae adalah otot tubuh yang menyebabkan gerakan
meloncat menjadi optimal (Eken & Bayer, 2022: 4).

Pendapat para ahli tersebut di atas dapat diambil kesimpulan bahwa power
otot adalah kemampuan otot untuk menggerakan daya dengan maksimal dalam
waktu yang sangat singkat. Power merupakan komponen kondisi fisik yang
dibutuhkan oleh setiap cabang olahraga. Power digunakan untuk gerakan-gerakan
yang bersifat eksplosif seperti; melempar, menendang, menolak, meloncat, dan
memukul. Meningkatkan kekuatan pada setiap latihan bermanfaat untuk mencapai
prestasi yang optimal. Faktor-faktor yang mempengaruhi power (explosive
power), meliputi kekuatan, power, dan daya tahan otot adalah komponen fisik
yang sudah merupakan bagian yang integrasi dalam program latihan pada semua
cabang olahraga. Ketiganya saling mempunyai hubungan dengan faktor

dominannya adalah strength (kekuatan).
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6. Koordinasi
a. Pengertian Koordinasi

Komponen biomotor koordinasi diperlukan hampir di semua cabang
olahraga termasuk sepakbola. Koordinasi merupakan kemampuan biomotorik
yang sangat kompleks yang di dalam pelaksanaannya terdiri atas beberapa unsur
fisik yang saling berinteraksi satu dengan yang lainnya. Pipal, et al., (2015: 640)
menyatakan bahwa koordinasi adalah kemampuan untuk mengeksekusi urutan
secara berulang-ulang gerakan dengan lancar dan akurat. Bompa & Haff (2019:
43) menjelaskan bahwa koordinasi merupakan keterampilan motorik yang
komplek yang diperlukan untuk penampilan yang tinggi.

Koordinasi adalah kemampuan untuk menampilkan gerak yang halus dan
tepat, seringkali melibatkan penggunaan perasaan dan dihubungkan dengan
serangkaian kontraksi otot yang mempengaruhi gabungan anggota tubuh dan
posisi tubuh (Hambali & Sobarna, 2019: 27). Kemampuan koordinasi
memungkinkan olahragawan untuk melakukan sekelompok gerakan dengan lebih
baik kualitas gerakan. Kemampuan koordinatif adalah dibutuhkan untuk
pemanfaatan maksimal dari kondisional kemampuan, keterampilan teknik (Gogoi
& Pant, 2017: 53). Koordinasi adalah sebagai komponen yang memilki pengaruh
diantara beberapa kelompok otot dalam melakukan aktivitas kerja (Handayani,
2018: 256).

Koordinasi merupakan kemampuan seseorang dalam mengintegrasikan
gerakan-gerakan yang berbeda ke dalam suatu pola gerakan tunggal secara efektif

(Mahendra, dkk., 2012: 13). Mata adalah indera yang dipergunakan untuk melihat.
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Tangan adalah anggota badan dari siku sampai ujung jari atau dari pergelangan
sampai ujung jari (Mahendra, dkk., 2012: 13). Koordinasi adalah kemampuan
menjalankan tugas gerak dengan melibatkan unsur mata, tangan, dan kaki.
Koordinasi adalah kemampuan untuk meyatukan berbagai sistem syaraf gerak ke
dalam suatu keterampilan gerak yang efisien (Suharjana, 2013: 147).

Koordinasi adalah mengintegrasikan bermacam-macam gerakan yang
berbeda ke dalam pola gerakan tunggal yang efektif (Amiq, 2016: 29). Koordinasi
adalah keharmonisan gerakan otot dalam menghasilkan keterampilan yang mudah
dan efisien. Menurut Harsono (2015: 219) koordinasi adalah suatu kemampuan
biomotorik kompleks dan erat kaitannya dengan kemampuan fisik lainnya.
Kemampuan tersebut digunakan untuk mengendalikan dan mengkombinasikan
bagian tubuh lainnya yang dilibatkan dalam model gerakan yang kompleks,
dengan urutan yang benar dan menggabungkan bagianbagian tersebut dalam suatu
model gerakan yang lancar. Suatu keterampilan biasanya melibatkan koordinasi
antara dua anggota tubuh. Dalam permainan sepakbola koordinasi mata dan kaki
menjadi hal mutlak dalam bermain sepakbola.

Koordinsi mata dan kaki merupakan suatu integrasi antara mata sebagai
pemegang fungsi utama dalam melihat situasi permainan yang akan mengirim
informasi visualisasi kepada otak dan kaki sebagai pemegang fungsi untuk
melakukan suatu gerakan yang dikehendaki sesuai dengan perintah otak untuk
menanggapi situasi yang sedang terjadi sesuai dengan informasi yang
disampaikan oleh mata melalui gamabaran visualnya. Gerakan antara mata dan

kaki harus dirangkaian menjadi satu pola gerakan yang harmonis serta efisien
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dalam geraknya. Koordinasi mata dan kaki memiliki hubungan dengan
keterampilan menggiring bola. Hal ini dibuktikan dari hasil penelitian
Mappaompo (2012: 94) yang menyimpulkan bahwa ada hubungan antara
koordinasi mata dan kaki dengan keterampilan menggiring bola. Hasil penelitian
lainnya juga menunjukkan bahwa ada hubungan antara koordinasi mata-kaki
dengan keterampilan menggiring bola (Kurniawan, 2019:7).

Koordinasi mata-kaki adalah satu integrasi antara mata sebagai pemegang
fungsi utama dalam hal ini melihat bola dan situasi permainan yang dihadapi saat
menendang bola dan kaki sebagai pemegang fungsi yang melakukan suatu
gerakan, yaitu menyentuh atau menendang bola agar dapat bergerak dari tempat
semula. Kemampuan dribbling yang baik dipengaruhi koordinasi mata-kaki yang
dimiliki. Integrasi yang melibatkan dua bagian gerak yaitu mata dan kaki harus
dirangkaikan menjadi satu pola gerakan yang baik dan harmonis untuk
mendukung kemampuan dribbling. Dalam permainan sepakbola sangat
dibutuhkan koordinasi mata-kaki yang baik (Tiu et al., 2012).

Gabungan unsur kecepatan, kelincahan, dan koordinasi saat menggiring
bola dapat menyulitkan lawan untuk merebut bola karena bola selalu dalam
penguasaan dan dekat dengan bagian-bagian kaki. Ketiga unsur kondisi fisik
tersebut dapat memberikan ketenangan ketika pemain menggiring bola dalam
mempertahankan bola dari serangan lawan. Pemain dapat memanfaatkan
kecepatannya untuk menerobos ke daerah pertahanan lawan serta pemain dapat
merubahubah arah lari untuk melewati hadangan pemain lawan. Hal ini membuat

koordinasi mata-kaki menjadi unsur yang berperan bersama dengan unsur
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kecepatan dan kelincahan terhadap kemampuan menggiring bola. Hal ini juga
dibuktikan dari hasil penelitian yang menunjukkan bahwa ada kontribusi antara
koordinasi mata-kaki dengan keterampilan menggiring bola bersama dengan
unsur kecepatan dan kelincahan (Hasanuddin, 2018:118).

Berdasarkan beberapa pengertian ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
koordinasi adalah koordinasi merupakan suatu kemampuan biomotorik yang
sangat komplek. Koordinasi erat hubungannya dengan kecepatan, kekuatan, daya
tahan, fleksibilitas dan juga sangat penting untuk mempelajari dan
menyempurnakan teknik dan taktik. Dengan kata lain koordinasi adalah
kemampuan untuk mengkombinasikan beberapa gerakan tanpa ketegangan,
dengan urutan yang benar dan melakukan gerakan yang komplek secara mulus
tanpa pengeluaran energi yang berlebihan.

b. Faktor yang Memengaruhi Koordinasi

Baik tidaknya koordinasi seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor.
Harsono (2015: 221) menyatakan, “kecepatan, kekuatan, daya tahan, kelentukan,
kinesthetic sense, balance, dan ritme, semua menyumbang dan berpadu di dalam
koordinasi gerak, oleh karena satu sama lainnya mempunyai hubungan yang erat.
Kalau salah satu unsur tidak ada, atu kurang berkembang, maka hal ini akan
berpengararuh terhadap kesempurnaan koordinasi.

Suharno (dalam Okilanda, 2017: 68) menyatakan bahwa dalam usaha
untuk pencapaian prestasi, koordinasi dipengaruhi oleh: (1) Pengaturan syarat
pusat dan tepi, hal ini berdasarkan pembawaan atlet dan hasil dari latihan. (2)

Tergantung tonus dan elastisitas dari otot yang melakukan gerakan. (3) Baik dan
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tidaknya keseimbangan, kelincahan, dan kelentukan atlet. (4) Banyak dan
tidaknya koordinasi kerja syaraf, otot dan indera. Faktor pembawaan dan
kemampuan kondisi fisik khususnya kelincahan, kelentukan, keseimbangan,
kekuatan, daya tahan merupakan faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan
koordinasi yang dimilki seseorang. Dengan kata lain jika kelincahan, kelentukan,
keseimbangan, kekuatan, dan daya tahan baik, maka tingkat koordinasinya juga
baik. Dengan demikian latihan yang bertujuan meningkatkan komponen kondisi
fisik tersebut, maka secara tidak langsung akan meningkatkan kemampuan
koordinasi pula.

Koordinasi adalah suatu kemampuan biomotorik kompleks dan erat
kaitannya dengan kemampuan fisik lainnya. Kemampuan tersebut digunakan
untuk mengendalikan dan mengkombinasikan bagian tubuh lainnya yang
dilibatkan dalam model gerakan yang kompleks, dengan urutan yang benar dan
menggabungkan bagian-bagian tersebut dalam suatu model gerakan yang lancar.
Suatu keterampilan biasanya melibatkan koordinasi antara dua anggota tubuh.
Dalam permainan sepakbola koordinasi mata dan kaki menjadi hal mutlak dalam
bermain sepakbola. Koordinsi mata dan kaki merupakan suatu integrasi antara
mata sebagai pemegang fungsi utama dalam melihat situasi permainan yang akan
mengirim informasi visualisasi kepada otak dan kaki sebagai pemegang fungsi
untuk melakukan suatu gerakan yang dikehendaki sesuai dengan perintah otak
untuk menanggapi situasi yang sedang terjadi sesuai dengan informasi yang
disampaikan oleh mata melalui gamabaran visualnya. Gerakan antara mata dan

kaki harus dirangkaian menjadi satu pola gerakan yang harmonis serta efisien
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dalam geraknya. Koordinasi mata dan kaki memiliki hubungan dengan

keterampilan menggiring bola.

B. Kajian Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini diperlukan guna mendukung
kajian teoritis yang telah dikemukakan, sehingga dapat digunakan sebagai
landasan pada penyusunan kerangka pikir. Hasil penelitian yang relevan adalah:

1. Penelitian yang dilakukan Sudirman (2018) berjudul “Hubungan Daya Ledak
Otot Tungkai dan Kelincahan Dengan Kemampuan Menggiring Bola Dalam
Permainan Sepak Bola Pada Unit Kegiatan Mahasiswa Penjaskes Stkip Setia
Budhi Rangkasbitung”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
ada tidaknya hubungan antara eksplosif otot tungkai power dan kelincahan
pada kemampuan menggiring bola pada permainan sepak bola mahasiswa
satuan mahasiswa STKIP Kegiatan Mahasiswa Setia Budhi Rangkasbitung.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif yang
digunakan untuk mencoba memecahkan masalah atau menjawab masalah
yang dihadapi, yang dilakukan dengan mengambil langkah-langkah,
mengumpulkan klasifikasi dan menganalisis data kumpulan, membuat
penggambaran suatu situasi secara objektif dalam situasi deskriptif.
Deskriptifnya adalah: 1) hubungan antara daya ledak otot tungkai dengan
kemampuan menggiring bola, 2) hubungan antara kelincahan terhadap
kemampuan menggiring bola, 3) hubungan kedua variabel terhadap
kemampuan menggiring bola bola mahasiswa unit kegiatan mahasiswa

STKIP Setia Budhi Rangkasbitung. Berdasarkan hasil analisis dan
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perhitungan data, dapat disimpulkan bahwa: 1) Terdapat hubungan yang
signifikan antara daya ledak otot tungkai dengan kemampuan menggiring
bola. 2) Ada hubungan yang signifikan antara kelincahan dan kemampuan
menggiring bola. 3) Ada hubungan yang signifikan antara daya ledak otot
tungkai dan kelincahan terhadap kemampuan menggiring bola pada sepak
bola siswa permainan kemahasiswaan STKIP Setia Budhi Rangkasbitung.

Penelitian yang dilakukan Maidarman (2020) berjudul “Kontribusi
Kecepatan, Kelincahan dan Koordinasi Mata-Kaki terhadap Kemampuan
Dribbling”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kontribusi
kecepatan, kelincahan dan koordinasi mata-kaki terhadap kemampuan
dribbling pemain SSB Bina Muda Koto Pulai Kecamatan Lengayang
Kabupaten Pesisir Selatan. Jenis penelitian adalah korelasional. Populasi
dalam penelitian berjumlah 37 orang pemain. Teknik pengambilan sampel
menggunakan total sampling. Dengan demikian sampel dalam penelitian ini
berjumlah 37 orang pemain. Teknik pengambilan data yaitu : 1) kecepatan di
tes dengan lari 50 meter, 2) Kelincahan di tes dengan arrowhead agibility test,
3) Koordinasi mata-kaki dites dengan menendang bola kedinding sasaran,4)
Kemampuan dribbling dites dengan mengiring bola melewati patok. Data
dianalisis dengan korelasi product moment dan korelasi ganda dengan taraf
signifikan o = 0.05. Hasil analisis data diperoleh sebagai berikut : 1)
Kecepatan memberikan kontribusi terhadap kemampuan dribbling sebesar
38,94%. 2) Kelincahan memberikan kontribusi terhadap kemampuan

dribbling sebesar 33,76%. 3) Koordinasi mata-kaki memberikan kontribusi
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terhadap kemampuan dribbling sebesar 30,80%. 4) Kecepatan, keliuncahan
dan koordinasi mata-kaki secara bersama-sama memberikan kontribusi
terhadap kemampuan dribbling pemain SSB Bina Muda Koto Pulai
Kecamatan Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan sebesar 56,70%.

3. Penelitian yang dilakukan Andriasnyah & Winarno (2020) berjudul
“Hubungan Antara Kecepatan, Kelincahan dan Koordinasi Dengan
Keterampilan Dribbling Siswa Akademi Arema U-14”. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui kecenderungan hubungan antara kecepatan,
kelincahan dan koordinasi dengan keterampilan dribbling siswa Akademi
Arema U-14. Penelitian ini menggunakan metode korelasional dengan subjek
penelitian siswa Akademi Arema U-14 berjumlah 30 siswa. Berdasarkan hasil
analisis menunjukkan bahwa; 1) tidak ada hubungan antara kecepatan dengan
keterampilan dribbling dengan rhitung (0,233) < rtabel (0,361), 2) tidak ada
hubungan antara kelincahan dengan keterampilan dribbling dengan rhitung
(0,326) < rtabel (0,361), 3) tidak ada hubungan antara koordinasi dengan
keterampilan dribbling diperoleh rhitung (0,318) < rtabel (0,361) dan 4) ada
hubungan antara kecepatan, kelincahan dan koordinasi dengan keterampilan
dribbling dengan Ry.x1x2x3 (0,507) > rtabel (0,361).

C. Kerangka Pikir

1. Hubungan antara Kecepatan dengan Kemampuan Dribbling

Salah satu unsur yang sangat penting dalam menggiring bola yaitu
kecapatan. Kecepatan adalah kemampuan berpindah dari satu tempat ke tempat

yang lain dalam waktu yang sesingkat-singkatnya. Kecepatan bersifat lokomotor
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dan gerakannya bersifat siklik (satu jenis gerak yang dilakukan berulang-ulang
seperti lari dan sebagainya) atau kecepatan gerak bagian tubuh. Dalam hal ini
kecepatan sangat penting untuk tetap menjaga mobilitas bagi setiap orang atau
atlet. Hasil penelitian Yani (2021); Purnomo (2021); Padli dkk. (2020)
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kecepatan dengan
kemampuan menggiring bola.
2. Hubungan antara Kelincahan dengan Kemampuan Dribbling

Kelincahan adalah kemampuan mengubah arah dengan cepat dengan
menjaga keseimbangan tanpa kehilangan kecepatannya. Kelincahan dapat
diartikan sebagai suatu ketangkasan dalam melakukan gerakan yang relatif
singkat, dengan kata lain kelincahan merupakan kemampuan untuk merubah arah
dengan cepat ketika bergerak tanpa kehilangan kesimbangan serta kesadaran akan
posisi tubuhnya. Kelincahan dalam menggiring bola tidak hanya membawa bola
menyusur tanah lurus ke depan melainkan pemain mampu menghadapi lawan
yang jaraknya cukup dekat dan rapat dengan membuat gerakan yang cepat untuk
merubah arah dan posisi tubuhnya, menghindari benturan dengan lawan dan
meliukkan badannya untuk melewati lawan. Dalam bermain sepakbola kelincahan
memiliki hubungan dengan keterampilan menggiring bola. Hal ini juga dibuktikan
dari hasil penelitian sebelumnya, Saputra & Yennes (2018) yang menunjukkan
bahwa kelincahan memiliki kontribusi terhadap keterampilan menggiring bola.
3. Hubungan antara Power Tungkai dengan Kemampuan Dribbling

Daya ledak adalah gabungan antara kecepatan dan kekuatan atau

pengarahan gaya otot maksimum dengan kecepatan maksimum. kemampuan yang
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cepat dan kuat juga dibutuhkan atlet untuk melakukan gerakan-gerakan yang
cepat dan perlu tenaga kuat. Menggiring bola adalah membawa bola dengan kaki
dengan tujuan melewati lawan. Menggiring bola berguna untuk melewati lawan,
mencari kesempatan memberi umpan kepada kawan dan untuk menahan bola
tetap ada dalam penguasaan. Hasil penelitian Gunawan (2018); Sudirman (2018)
menunjukkan bahwa hubungan antara power tungkai dengan kemampuan
dribbling.
4. Hubungan antara Koordinasi Mata-Kaki dengan Kemampuan Dribbling

Koordinasi adalah kemampuan seseorang menggambungkan berbagai
macam gerakan menjadi satu gerakan tunggal. Koordinasi dalam bermain
sepakbola adalah kemampuan menyelaraskan berbagai macam keterampilan
bermain sepakbola dengan memanfaatkan beberapa komponen kondisi fisik agar
dapat menampilkan permainan yang maksimal. Umumnya koordinasi yang
berkaitan dengan permainan sepakbola adalah koordinasi mata-kaki. Hal juga ini
dibuktikan dari hasil penelitian sebelumnya, Adil (2011: 76) yang menunjukkan
bahwa unsur koordinasi mata dan kaki memberikan kontribusi sebesar 23,50%
terhadap keterampilan menggiring bola dibandingkan dua unsur lainya yaitu
kecepatan dan kelincahan.
5. Hubungan antara Kecepatan, Kelincahan, Power Tungkai, dan

Koordinasi Mata-Kaki terhadap Kemampuan Dribbling

Berdasarkan fakta di lapangan, seperti yang terjadi pada pemain sepakbola

Bali United, menurut pengamatan peneliti memiliki kemampuan menggiring bola

yang berbeda-beda. Hal ini terlihat pada saat latihan dan bertanding, umumnya
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pemain tidak bisa menggiring bola dengan baik dan tepat, faktor kurangnya
kecepatan, koordinasi yang kurang luwes, power otot tungkai yang masih lemah
serta kemampuan menggiring bola yang belum tepat menjadi hal yang perlu
diperbaiki. Tercatat pada tes kecepatan lari 50 Meter rata-rata kecepatannya 9,70
detik dalam kategori cukup, tes power tungkai rata-rata 36,10 cm dalam kategori
cukup, tes kelincahan rata-rata 12,14 detik dalam kategori cukup. Hasil penelitian
Andriasnyah & Winarno (2020) menunjukkan bahwa ada hubungan antara
kecepatan, kelincahan dan koordinasi dengan keterampilan dribbling dengan
Ry.x1x2x3 (0,507) > rtabel (0,361). Bagan kerangka berpikir pada Gambar

sebagai berikut.

Kemampuan
I Dribbling
__________________ v

1 . 1 . .
I Faktor Teknik | Faktor Fisik
L L}
- ’/”lq\\
- - e - / \\
- - - P - - / \
«- " P ¥ "
. Power Koordinasi
Kecepatan Kelincahan Tungkai mata kaki

~\.

Kemampuan Dribbling

y

Diketahui Korelasi antara Kecepatan, Kelincahan, Power Tungkai, dan
Koordinasi Mata-Kaki terhadap Kemampuan Dribbling Pemain
Sepakbola Bali United Tahun 2021

Gambar 4. Bagan Kerangka Pikir

47



D. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan pemaparan yang telah dijelaskan dalam kerangka

pemikiran, hipotesis yang diajukan yaitu

1. Ada hubungan yang signifikan antara kecepatan dengan kemampuan
dribbling pemain sepakbola Bali United tahun 2021.

2. Ada hubungan yang signifikan antara kelincahan dengan kemampuan
dribbling pemain sepakbola Bali United tahun 2021.

3. Ada hubungan yang signifikan antara power tungkai dengan kemampuan
dribbling pemain sepakbola Bali United tahun 2021.

4. Ada hubungan vyang signifikan antara koordinasi mata-kaki dengan
kemampuan dribbling pemain sepakbola Bali United tahun 2021.

5. Ada hubungan yang signifikan antara kecepatan, kelincahan, power tungkai,
dan koordinasi mata-kaki terhadap kemampuan dribbling pemain sepakbola

Bali United tahun 2021.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah korelasional. Penelitian korelasional yaitu
penelitian yang dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan serta
besarnya sumbangan antara kedua atau beberapa variabel (Arikunto, 2019: 247).
Pendapat senada diungkapkan Budiwanto (2017: 81) bahwa penelitian
korelasional bertujuan untuk mengetahui kecenderungan ada tidaknya hubungan
atau korelasi antar variabel. Jika ada hubungan, seberapa besar kekuatan
hubungan (regresi) antar variabel tersebut. Hubungan antara variabel tersebut
bersifat korelatif, yaitu hubungan yang menunjukkan kecenderungan bahwa
variasi suatu variabel diikuti oleh variasi variabel yang lain. Agar lebih mudah

memahami, maka desain penelitian dapat dilihat dalam Gambar 5 di bawah ini:

( N
Kecepatan
(X1) h
\ J
7 ~\ rxly
Kelincahan
(X2) _ Kemampuan Dribbling
\ / rx2y (Y)
( N\
Power Tungkai B 1
(Xa) rx3y
\ J
( N\
Koordinasi Mata- %
Kaki (Xs) x4y
\ J
I Rx1.x2.x3.x4.y

Gambar 5. Desain Penelitian Korelasional
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Keterangan:

rxy . Korelasi antara kecepatan dengan kemampuan dribbling

rxay . Korelasi antara kelincahan dengan kemampuan dribbling

rxsy : Korelasi antara koordinasi mata tangan dengan pukulan
gate-in

rXsy :  Korelasi antara koordinasi mata-kaki terhadap kemampuan
dribbling

RX1.X2.X3.Xs.y : Korelasi simultan antara kecepatan, kelincahan, power
tungkai, dan koordinasi mata-kaki terhadap kemampuan
dribbling

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian yaitu di Klub Bali United yang bertempat di Stadion

Kapten | Wayan Dipta Gianyar. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Juli

2022.

C. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi Penelitian

Hardani, dkk., (2020: 361) menyatakan bahwa populasi adalah
keseluruhan objek penelitian yang terdiri dari manusia, benda-benda, hewan,
tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala, nilai tes, atau peristiwa-peristiwa sebagai
sumber data yang memiliki karaktersitik tertentu di dalam suatu penelitian.

Populasi dalam penelitian ini adalah pemain sepakbola Bali United tahun 2021

yang berjumlah 32 pemain.

2. Sampel Penelitian

Sebagaimana karakteristik populasi, sampel yang mewakili populasi
adalah sampel yang benar-benar terpilih sesuai dengan karakteristik populasi itu.

Sampel adalah sebagain anggota populasi yang diambil dengan menggunakan

teknik pengambilan sampling (Hardani, dkk., 2020: 363). Teknik sampling yang

digunakan yaitu total sampling.
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D. Definisi Operasional Variabel

Variabel adalah konsep yang mempunyai nilai bervariasi, mempunyai

lebih dari satu nilai, keadaan, kategori, atau kondisi. Variabel adalah sesuatu yang

menjadi pusat perhatian peneliti paling utama, yang nilainya berbeda-beda dan

berubah-ubah (Budiwanto, 2017: 58). Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu

kecepatan, kelincahan, power tungkai, dan koordinasi mata-kaki, sedangkan hasil

kemampuan dribbling sebagai variabel terikat. Definisi operasionalnya sebagai

berikut:

1.

Kecepatan adalah kemampuan seseorang untuk bergerak secepat-cepatnya
yang diukur dengan tes lari 50 meter dengan satuan detik.

Kelincahan adalah kemampuan mengubah arah secara cepat dan efektif,
sambil bergerak atau berlari hampir dengan kecepatan penuh, yang diukur
menggunakan Illinois Agility Test dengan satuan detik.

Power otot tungkai adalah kemampuan otot tungkai untuk mengerahkan
kekuatan maksimal dalam waktu yang sangat cepat dan diukur menggunakan
tes vertical jJump dengan satuan centimeter.

Koordinasi mata-kaki adalah suatu integrasi antara mata sebagai pemegang
fugsi utama dan kaki sebagai pemegang fungsi yang melakukan suatu
gerakan yang diukur menggunakan Soccer Wall Volley Test.

Kemampuan dribbling sepakbola merupakan kemampuan pemain untuk
menggiring bola melewati pancang yang ditata sedemikian rupa secara
berbelok-belok dari garis start menuju garis finish yang diukur dengan tes

Short Dribbling Test dalam satuan detik (AFC, 2012: 99)
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E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data

Arikunto (2019: 175), menjelaskan bahwa metode pengumpulan data
merupakan cara Yyang digunakan peneliti untuk memperoleh data yang
dibutuhkan. Dalam menggunakan metode tersebut, peneliti memerlukan
instrumen agar pekerjaan mengumpulkan data menjadi lebih mudah. Penelitian ini
dilaksanakan pada saat pandemi Covid-19, sehingga peneliti menerapkan protokol
kesehatan dengan ketat. Protokol yang diterapkan saat penelitian yaitu selalu
mengecek suhu tubuh atlet sebelum memulai penelitian, menyediakan air dan
sabun agar atlet selalu mencuci tangan terlebih dahulu, jarak antar atlet tidak
terlalu dekat, dan semua yang terlibat dalam penelitian ini selalu menggunakan
masker/face shield. Diharapkan dengan menerapkan protokol ini, tidak terjadi
penularan Covid-19.
2. Instrumen Penelitian

Arikunto (2019: 134) menyatakan instrumen penelitian adalah alat bantu
yang digunakan dan dipilih peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar
kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah. Instrumen yang digunakan
sebagai berikut:
a. Kecepatan (Tes Lari 50 Meter)
1) Tujuan: tes ini untuk mengukur kecepatan. Validitas sebesar 0,872 dan

reliabilitas sebesar 0,891 (Depdiknas, 2015: 25).

52



2)

3)

4)

5)

6)

Alat dan fasilitas yang terdiri atas: (1) Lapangan: Lintasan lurus, datar, rata,
tidak licin, berjarak 50 meter dan masih mempunyai lintasan lanjutan, (2)
bendera start, peluit, tiang pancang, stopwatch, formulir dan alat tulis.
Petugas tes: (1) Juru berangkat atau starter, (2) Pengukur waktu merangkap
pencatat hasil.

Pelaksanaan: (1) Sikap permulaan: peserta berdiri dibelakang garis start, (2)
Gerakan: pada aba-aba “‘siap” peserta mengambil sikap start berdiri, siap
untuk lari (lihat gambar), (3) Kemudian pada aba-aba “Ya” peserta lari
secepat mungkin menuju ke garis finis, menempuh jarak 50 meter, (4) Lari
masih bisa diulang apabila: (a) Pelari mencuri start, (b) Pelari tidak melewati
garis finish, (c) Pelari terganggu oleh pelari lain.

Pengukuran waktu: Pengukuran waktu dilakukan dari saat bendera diangkat
sampai pelari tepat melintas garis finish.

Pencatatan hasil: (1) Hasil yang dicatat adalah waktu yang dicapai oleh pelari
untuk menempuh jarak 50 meter dalam satuan waktu detik, (2) Pengambilan
waktu: satu angka di belakang koma untuk stopwatch manual, dan dua angka

di belakang koma untuk stopwatch digital.
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Gambar 6. Tes Lari 50 Meter
(Sumber: Depdiknas, 2015: 25)

b. Kelincahan (lllinois Agility Test)

1) Tujuan tes: Untuk mengetes kelincahan, dengan validitas sebesar 0,87.

2) Peralatan yang dibutuhkan : 8 buah kun, Stopwatch

3) Prosedur pelaksanaan tes: Panjang area tes adalah 10 meter dan lebarnya (jara
k titik start dengan finis) adalah 5 meter. 4 kun digunakan sebagai tanda start,
finis, dan untuk titik memutar 2 kun. 4 kun lainnya disimpan di tengah-tengah
diantara titik start dan finis. Jarak tiap kun yang di tengah adalah 3.3 meter.

4) Subjek siap-siap untuk berlari dengan posisi badan condong ke depan. Ketika
ada aba-aba “Ya”, stopwatch dijalankan, dan subjek lari secepat mungkin ke
mudian mengubah arah gerakan sesuai dengan alur gerakan yang terlihat pada
gambar di samping tanpa mengenai atau menyenggol kun yang ada sampai ke

titik finis.
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C.

Gambar 7. Illinois Agility Test
(Sumber: Hazir, 2010)

Power Tungkai (Vertical Jump)

Instrumen tes power tungkai menggunakan vertical jump, dengan validitas

sebesar 0,978 dan reliabilitas sebesar 0,989 (Widiastuti, 2015: 109). Prosedur

pelaksanaan tes Vertical jJump atau loncat tegak, yaitu sebagai berikut:

1)

a)

b)

d)

2)

Alat yang digunakan

Papan yang ditempel pada dinding dengan ketinggian dari 150 hingga 350
cm.

Kapur bubuk (bubuk bedak atau tepung).

Alat penghapus papan tulis.

Alat tulis.

Petugas tes

Dalam tes ini dibutuhkan 3 orang:

Memanggil dan menjelaskan tes.

Mengawasi dan membaca hasil tes.

Mencatat hasil tes tinggi raihan berdiri dan raihan waktu meloncat.
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3) Pelaksanaam

a) Raihan tegak

1) Terlebih dahulu ujung jari tangan diolesi serbuk kapur atau magnesium
karbonat.

2) Peserta berdiri tegak dekat dinding, kaki rapat, papan skala berada di samping
Kiri atau kanannya. Kemudian tangan yang dekat dinding diangkat lurus ke
atas, telapak tangan ditempelkan pada papan yang berskala, sehingga
meninggalkan bekas raihan.

b) Raihan loncat tegak

Mengambil awalan dengan sikap menekuk lutut dan tangan atau lengan

yang disukai diangkat dalam posisi vertikal dan lengan yang lain bergantung di

samping badan tidak diperkenankan mengayunkan lengan untuk membantu

momentum loncatan. Kemudian peserta meloncat setinggi mungkin sambil

menepuk papan dengan ujung jari sehingga meninggalkan bekas.

— — —

Gambar 8. VerticaIJup Test
(Sumber: Widiastuti, 2015: 69)
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1)

2)

b)

3)

b)

d)

f)

4)

b)

Koordinasi Mata-Kaki (Soccer Wall Volley Test)

Tujuan: Mengukur koordinasi mata kaki, koordinai seluruh tubuh dan
keelincahan.

Perlengkapan : lapangan yang digunakan

Daerah sasaran dibuat dengan garis di dinding yang rata dengan ukuran
panjang 2,44 m dan tinggi dari lantai 1,22 m

Daerah tendangan dibuat di depan daerah sasaran berbentuk segi empat
dengan ukuran 3,65 m dan 4,23 m. Daerah tendang berjarak 1,83 m dari
dinding daerah sasaran.

Pelaksanaan

Testi berdiri di daerah tendangan , siap menendang bola.

Dengan diberi aba-aba “ya”, testi mulai menendang bola sebanyak-
banyaknya, boleh menggunakan kaki yang manapun. Sebelum menendang
kembali, bola harus di blok atau dikontrol dengan kaki lain.

Setiap menendang bola harus diawali dengan dengan sikap menendang yang
benar.

Testi melakukan 3 kali ulangan , masing- masing 20 detik

Tidak boleh menghentikan atau mengontrol bola dengan tangan.

Sebelum melakukan tes testi boleh mencoba terlebih dahulu sampai merasa
terbiasa

Penilaian : tiap tendangan harus mengenai sasaran memperoleh satu nilai.
Bola harus mengenai sasaran.

Bola harus dikontrol atau di-blok dahulu sebelum ditendang kembali.
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c) Pada waktu menendang atau mengontrol bola testi tidak boleh keluar dari
daerah tendangan.

e. Kemampuan Dribbling

Kemampuan dribbling diukur menggunakan tes “Short Dribbling Test”

dengan validitas sebesar 0,735 dan reliabilitas sebesar 0.861. Peneliti

menggunakan tes ini karena pada tes ini terdapat unsur-unsur yang dinilai

mencakup atau dapat mengetahui kemampuan menggiring bola. Tes ini

menekankan pada kecepatan waktu.

1) Alat dan Perlengkapan: Lapangan tes rata, marker, cone, pancang, leader
drill.

2) Pelaksanaan: Dengan aba-aba ya testi menggiring bola kea rah luar dan dalam
menurut yang sudah ditentukan.

3) Penilaian: Hitung waktu tempuh dimulai saa aba-aba ya sampel testi kembali
di garis finish, lalu testi kembali ke finish, dan testi harus masuk ke garis
finish dengan bola yang sudah terkontrol, ulangan tiga kali, waktu terbaik dari

ketiga ulangan merupakan hasil dari testi.

Gambar 9. Soccer Dribble Test
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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F. Teknik Analisis Data

Analisis data atau pengolahan data merupakan satu langkah penting dalam
penelitian. Dalam penelitian ini, analisis data menggunakan alat bantu software
komputer berupa SPSS (Statistical Product and Service Solutions) Versi 23. SPSS
merupakan program komputer yang digunakan untuk menganalisis data dengan
statistik. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji
persyaratan, analisis regresi linier berganda, uji hipotesis, dan analisis koefisien
determinasi. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini dijelaskan sebagai
berikut.
1. Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas

Budiwanto (2017: 193) menyatakan bahwa uji normalitas adalah cara
untuk menetapkan apakah distribusi data dalam sampel dapat secara masuk akal
dianggap berasal dari populasi tertentu dengan distribusi normal. Uji normalitas
digunakan dalam melakukan uji hipotesis statistik parametrik. Sebab, dalam
statistik parametrik diperlukan persyaratan dan asumsi-asumsi. Salah satu
persyaratan dan asumsi adalah bahwa distribusi data setiap variabel penelitian
yang dianalisis harus membentuk distribusi normal. Uji normalitas dalam
penelitian ini menggunakan uji Shapiro-Wilk. Perhitungan ini akan dibantu
dengan SPSS versi 20. Dasar pengambilan keputusan bisa dilakukan berdasarkan
probabilitas, yaitu:
1) Jika probabilitas > 0,05, maka distribusi dari populasi adalah normal.

2) Jika probabilitas < 0,05, maka populasi tidak berdistribusi secara normal.
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b. Uji Liniearitas

Ghozali (2016: 159) menyatakan bahwa uji linieritas digunakan untuk
melihat apakah spesifikasi model yang digunakan sudah benar atau tidak. Apakah
fungsi yang digunakan dalam suatu studi empiris sebaiknya berbentuk linear,
kuadrat, atau kubik. Data yang baik seharusnya memiliki hubungan linier antara
variabel dependen dan variabel independen. Jika nilai probabilitas > 0,05, maka
hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat adalah linear. Jika nilai
probabilitas < 0,05, maka hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat
adalah tidak linear.
2. Uji Hipotesis
a. Analisis Regresi Berganda

Regresi ganda digunakan untuk mengetahui linearitas hubungan dua atau
lebih variabel independen dengan satu variabel dependen dan dapat pula
digunakan untuk memprediksi harga variabel dependen jika harga-harga variabel
independen. Persamaan regresi untuk empat variabel independen dituliskan
sebagai berikut:

Y =a+ b X1 +boXo+baXs+bsXs+6
Keterangan :

Y = Variabel response atau variabel akibat (dependent)

X1, Xz, X3, X4 = Variabel predictor/faktor penyebab (independent)

a = konstanta
b; by b3 by = koefisien regresi
e = residu
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b. Uji t Hitung (Uji Parsial)

Uji Statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh
variabel penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan variasi
variabel dependen (Ghozali, 2016). Pengujian ini menggunakan tingkat
signifikansi 5% dan melakukan perbandingan antara t niwng dengan t wper. Kriteria
pengujian sebagai berikut:

1) Jika nilai t nitung > t anel Maka setiap variabel bebas yang diteliti berpengaruh
signifikan terhadap variabel terikat.

2) Jika nilai t niwng < t wper Maka setiap variabel bebas yang diteliti tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat.

¢. Uji F Hitung (Uji Simultan)

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel
independen atau bebas yang dimasukkan dalam model berpengaruh secara
bersama-sama terhadap variabel dependen atau terikat (Ghozali, 2016). Kriteria
pengujian sebagai berikut:

1)  F hitung > F tabel pada o = 5%, maka HO ditolak, Ha diterima atau variabel bebas
secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel terikat.

2) F hitung < F taber pada a = 5%, maka HO diterima, Ha ditolak atau variabel
bebas secara bersama-sama tidak berpengaruh terhadap variabel terikat.

d. Koefisien Determinasi (R?)

Pada model regresi linier berganda, kontribusi variabel independen secara
bersama-sama terhadap variabel dependen dapat diketahui dengan melihat besaran

koefisien determinasi totalnya (R?). Jika nilai (R? yang diperoleh mendekati 1

61



maka hubungan variabel independen terhadap variabel dependen semakin kuat.
Sebaliknya jika nilai (R?) yang diperoleh mendekati 0 maka hubungan variabel
independen terhadap variabel dependen lemah. Nilai (R?) dapat naik atau turun

apabila satu variabel independen ditambahkan ke dalam model.
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BAB IV
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Hasil Analisis Deskriptif

Data dalam penelitian ini terdiri atas kecepatan yang diukur dengan tes lari
50 meter dengan satuan detik, kelincahan diukur menggunakan Illinois Agility
Test dengan satuan detik, power tungkai diukur menggunakan tes vertical jump
dengan satuan centimeter, dan kemampuan dribbling diukur dengan tes Short
Dribbling Test dalam satuan detik. Data kecepatan, kelincahan, power tungkai,,
koordinasi mata-kaki, dan kemampuan dribbling pemain sepakbola Bali United
tahun 2021 dijelaskan sebagai berikut:
a. Kecepatan

Deskriptif statistik kecepatan pemain sepakbola Bali United tahun 2021
hasil selengkapnya dapat dilihat pada tabel 1 sebagai berikut:

Tabel 1. Deskriptif Statistik Kecepatan Pemain Sepakbola Bali United

Statistik
N 32
Mean 8,36
Median 8,47
Mode 7,142
Std, Deviation 0,79
Minimum 7,11
Maximum 9,67

Apabila ditampilkan dalam bentuk Norma Penilaian, kecepatan pemain

sepakbola Bali United tahun 2021 disajikan pada tabel 2 sebagai berikut:

63



Tabel 2. Norma Penilaian Kecepatan Pemain Sepakbola Bali United

No Interval Kategori Frekuensi Persentase
1 | 955<X Sangat Kurang 3 9,38%
2 | 8,76 <X <955 Kurang 3 9,38%
3 | 797<X<8,76 Cukup 18 56,25%
4 | 718<X<797 Baik 3 9,38%
5 X<718 Sangat Baik 5 15,63%
Jumlah 32 100%

Berdasarkan Norma Penilaian pada tabel 2 tersebut di atas, kecepatan

pemain sepakbola Bali United dapat dilihat pada gambar 10 sebagai berikut:

Kecepatan Pemain Sepakbola Bali United

56,25%

15,63%

9,38% 9,38% 9,38%
Sangat Kurang Kurang Cukup Baik Sangat Baik

Gambar 10. Diagram Batang Kecepatan Pemain Sepakbola Bali United
Berdasarkan tabel 2 dan gambar 10 di atas menunjukkan bahwa kecepatan
pemain sepakbola Bali United tahun 2021 berada pada kategori “sangat kurang”
sebesar 9,38% (3 pemain), “kurang” sebesar 9,38% (3 pemain), “cukup” sebesar
56,25% (18 pemain), “baik” sebesar 9,38% (3 pemain), dan “sangat baik” sebesar
15,63% (5 pemain).
b. Kelincahan
Deskriptif statistik kelincahan pemain sepakbola Bali United tahun 2021

dapat dilihat pada tabel 3 sebagai berikut:
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Tabel 3. Deskriptif Statistik Kelincahan Pemain Sepakbola Bali United

Statistik
N 32
Mean 16,48
Median 16,42
Mode 16,43
Std, Deviation 0,61
Minimum 15,10
Maximum 17,83

Apabila ditampilkan dalam bentuk distribusi frekuensi, kelincahan pemain

sepakbola Bali United tahun 2021 disajikan pada tabel 4 sebagai berikut:

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Kelincahan Pemain Sepakbola Bali United

No Interval Kategori Frekuensi Persentase
1 | 17,40<X Sangat Kurang 4 12,50%
2 | 16,79<X<17,40 Kurang 3 9,38%

3 | 16,18 <X <16,79 Cukup 16 50,00%
4 | 1557<X<16,18 Baik 7 21,88%
5 X <15,57 Sangat Baik 2 6,25%

Jumlah 32 100%

Berdasarkan distribusi frekuensi pada tabel 4 tersebut di atas, kelincahan

pemain sepakbola Bali United tahun 2021 dapat disajikan pada gambar 11 sebagai

berikut:
Kelincahan Pemain Sepakbola Bali United
50,00%
21,88%
12,50% 9,38%
B P I —
Sangat Kurang Kurang Cukup Baik Sangat Baik

Gambar 11. Diagram Batang Kelincahan Pemain Sepakbola Bali United
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Berdasarkan tabel 4 dan gambar 11 di atas menunjukkan bahwa kekuatan
otot lengan pemain sepakbola Bali United tahun 2021 berada pada kategori
“sangat kurang” sebesar 12,50% (4 pemain), “kurang” sebesar 9,38% (3 pemain),
“cukup” sebesar 50,00% (16 pemain), “baik” sebesar 21,88% (7 pemain), dan
“sangat baik” sebesar 6,25% (2 pemain).

c. Power Tungkai

Deskriptif statistik power tungkai pada pemain sepakbola Bali United

tahun 2021 dapat dilihat pada tabel 5 sebagai berikut:

Tabel 5. Deskriptif Statistik Power Tungkai Pemain Sepakbola Bali United

Statistik
N 32
Mean 47,72
Median 48,00
Mode 46,00%
Std, Deviation 2,69
Minimum 42,00
Maximum 54,00

Apabila ditampilkan dalam bentuk distribusi frekuensi, power tungkai
pemain sepakbola Bali United tahun 2021 disajikan pada tabel 6 sebagai berikut:

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Power Tungkai Pemain Sepakbola Bali United

No Interval Kategori Frekuensi Persentase
1 | 51,76 <X Sangat Baik 3 9,38%
2 | 49,07<X <5176 Baik 3 9,38%
3 | 46,38 <X <49,07 Cukup 15 46,88%
4 | 43,69 <X <46,38 Kurang 10 31,25%
5 X <43,69 Sangat Kurang 1 3,13%
Jumlah 32 100%

tungkai pada pemain sepakbola Bali United tahun 2021 dapat disajikan pada

gambar 12 sebagai berikut:
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Power Tungkai Pemain Sepakbola Bali United

46,88%
31,25%
9,38% 9,38%
3,13% _ _
e
Sangat Kurang Kurang Cukup Baik Sangat Baik

Gambar 12. Diagram Batang Power Tungkai Pemain Sepakbola Bali United
Berdasarkan tabel 6 dan gambar 12 di atas menunjukkan bahwa power
tungkai pada pemain sepakbola Bali United tahun 2021 berada pada kategori
“sangat kurang” sebesar 3,13% (1 pemain), “kurang” sebesar 31,25% (10
pemain), “cukup” sebesar 46,88% (15 pemain), “baik” sebesar 9,38% (3 pemain),
dan “sangat baik” sebesar 9,38% (3 pemain).
d. Koordinasi
Deskriptif statistik koordinasi pada pemain sepakbola Bali United tahun
2021 dapat dilihat pada tabel 7 sebagai berikut:

Tabel 7. Deskriptif Statistik Koordinasi Pemain Sepakbola Bali United

Statistik
N 32
Mean 27,97
Median 28,00
Mode 28,00
Std, Deviation 2,52
Minimum 24,00
Maximum 33,00

Apabila ditampilkan dalam bentuk distribusi frekuensi, koordinasi pemain

sepakbola Bali United tahun 2021 disajikan pada tabel 8 sebagai berikut:
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Tabel 8. Distribusi Frekuensi Koordinasi Pemain Sepakbola Bali United

No Interval Kategori Frekuensi Persentase
1 |31,75<X Sangat Baik 4 12,50%
2 |29,23<X<31,75 Baik 3 9,38%

3 26,71 <X<29,.23 Cukup 16 50,00%
4 |24,19<X<26,71 Kurang 7 21,88%
5 X <2419 Sangat Kurang 2 6,25%

Jumlah 32 100%

pada pemain sepakbola Bali United tahun 2021 dapat disajikan pada gambar 13

Berdasarkan distribusi frekuensi pada tabel 8 tersebut di atas, koordinasi

sebagai berikut:

Koordinasi Pemain Sepakbola Bali United

50,00%

21,88%
6,25%
S —
Sangat Kurang Kurang

Cukup

Baik

12,50%

Sangat Baik

Gambar 13. Diagram Batang Koordinasi Pemain Sepakbola Bali United

pada pemain sepakbola Bali United tahun 2021 berada pada kategori “sangat
kurang” sebesar 6,25% (2 pemain), “kurang” sebesar 21,88% (7 pemain), “cukup”

sebesar 50,00% (16 pemain), “baik” sebesar 9,38% (3 pemain), dan “sangat baik”

Berdasarkan tabel 8 dan gambar 13 di atas menunjukkan bahwa koordinasi

sebesar 12,50% (4 pemain).
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e. Kemampuan Driblling
Deskriptif statistik kemampuan driblling pada pemain sepakbola Bali
United tahun 2021 dapat dilihat pada tabel 9 sebagai berikut:

Tabel 9. Deskriptif Statistik Kemampuan Driblling Pemain Sepakbola Bali

United
Statistik
N 32
Mean 14,29
Median 14,25
Mode 13,15%
Std, Deviation 0,77
Minimum 13,11
Maximum 15,56

Apabila ditampilkan dalam bentuk distribusi frekuensi, kemampuan
driblling pemain sepakbola Bali United tahun 2021 disajikan pada tabel 10
sebagai berikut:

Tabel 10. Distribusi Frekuensi Kemampuan Driblling Pemain Sepakbola Bali

United

No Interval Kategori Frekuensi Persentase
1 | 1545<X Sangat Kurang 2 6,25%
2 14,68 <X <15,45 Kurang 7 21,88%
3 | 13,91 <X <14,68 Cukup 16 50,00%
4 | 13,14<X <1391 Baik 5 15,63%
5 X <1314 Sangat Baik 2 6,25%
Jumlah 32 100%

Berdasarkan distribusi frekuensi pada tabel 10 tersebut di atas,

kemampuan driblling pada pemain sepakbola Bali United tahun 2021 dapat

disajikan pada gambar 14 sebagai berikut:
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Kemampuan Driblling Pemain Sepakbola Bali United

50,00%
21,88%
i 15,63%
6,25%
S —
Sangat Kurang Kurang Cukup Baik Sangat Baik

Gambar 14. Diagram Batang Kemampuan Driblling Pemain Sepakbola Bali
United

Berdasarkan tabel 10 dan gambar 12 di atas menunjukkan bahwa
kemampuan driblling pada pemain sepakbola Bali United tahun 2021 berada pada
kategori “sangat kurang” sebesar 6,25% (2 pemain), “kurang” sebesar 21,88% (7
pemain), “cukup” sebesar 50,00% (16 pemain), “baik” sebesar 15,63% (5
pemain), dan “sangat baik™ sebesar 6,25% (2 pemain).

2. Hasil Uji Prasyarat

Analisis data untuk menguji hipotesis memerlukan beberapa uji
persyaratan yang harus dipenuhi agar hasilnya dapat dipertanggung jawabkan. Uji
persyaratan analisis meliputi.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas variabel dilakukan dengan menggunakan rumus
Kolmogorov-Smirnov. Kaidah yang digunakan untuk mengetahui normal tidaknya
suatu sebaran adalah p > 0,05 sebaran dinyatakan normal, dan jika p < 0,05
sebaran dikatakan tidak normal. Rangkuman hasil uji normalitas dapat dilihat

pada tabel 11 sebagai berikut:
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Tabel 11. Rangkuman Hasil Uji Normalitas

Variabel p Sig. Keterangan
Kecepatan (X3) 0,552 Normal
Kelincahan (X2) 0,077 Normal
Power Tungkai (X3) 0,657 0,05 Normal
Koordinasi (X4) 0,237 Normal
Kemampuan Dribbling () 0,423 Normal

Berdasarkan hasil pada tabel 11 di atas, menunjukkan bahwa nilai
signifikansi (p) variabel kecepatan, kelincahan, power tungkai, koordinasi mata-
kaki, dan kemampuan dribbling > 0,05, jadi, data berdistribusi normal. Hasil
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 8 halaman 100.

b. Uji Linearitas

Pengujian linieritas hubungan dilakukan melalui uji F. Hubungan antara

variabel X dengan Y dinyatakan linier apabila nilai sig > 0,05. Hasil uji linieritas

dapat dilihat dalam tabel 12 sebagai berikut:

Tabel 12. Rangkuman Hasil Uji Linieritas
Hubungan p Sig. Keterangan

Kecepatan (X;) - Kemampuan 0,456 0,05 Linier
Dribbling (Y)

Kelincahan (X;) > Kemampuan 0,089 0,05 Linier
Dribbling (Y)

Power Tungkai (X3) 0,061 0,05 Linier
->Kemampuan Dribbling (Y)

Koordinasi (X4) = Kemampuan 0,093 0,05 Linier
Dribbling (Y)

Dari tabel 12 di atas, terlihat bahwa nilai signifikansi (p) > 0,05. Jadi,
hubungan variabel bebas dengan variabel terikatnya dinyatakan linear. Hasil

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 9 halaman 101.
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3. Analisis Regresi Liniear Berganda

Analisi regresi adalah teknik statistika yang berguna untuk memeriksa dan

memodelkan hubungan diantara variabel-variabel. Hasil analisis linear berganda

hubungan antara kecepatan, kelincahan, power tungkai, dan koordinasi mata-kaki

terhadap kemampuan dribbling pemain sepakbola Bali United tahun 2021

disajikan pada Tabel 13 sebagai berikut:

Tabel 13. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Unstandardized

Standardized

Model Coefficients Coefficients
B Std, Error Beta
1 | (Constant) 11,033 2,672
Kecepatan (X1) 0,256 0,111 0,264
Kelincahan (X2) 0,431 0,107 0,343
Power Tungkai (X3) -0,069 0,026 -0,244
Koordinasi (X4) -0,096 0,033 -0,316

Berdasarkan Tabel 13 di atas, maka dapat ditentukan persamaan regresi

linier berganda yang dihasilkan dari penelitian ini, sebagai berikut:

Y =11,033 + 0,256X; + 0,431X, -0,069X3-0,096X4

Hasil persamaan linear berganda di atas berarti bahwa:

a. Konstanta sebesar 11,033 yang berarti jika variabel kecepatan, kelincahan,

power tungkai, dan koordinasi mata-kaki dianggap nol, maka variabel

kemampuan dribbling hanya sebesar 11,033.

b. Koefisien regresi variabel kecepatan diperoleh nilai sebesar 0,256 yang

berarti jika variabel kecepatan mengalami kenaikan, sementara variabel

kelincahan, power tungkai, dan koordinasi mata-kaki diasumsikan tetap,

maka kemampuan dribbling akan mengalami kenaikan sebesar 0,256.
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Koefisien regresi variabel kelincahan diperoleh nilai sebesar 0,431 yang
berarti jika variabel kelincahan mengalami kenaikan, sementara variabel
kecepatan, power tungkai, dan koordinasi mata-kaki diasumsikan tetap, maka
kemampuan dribbling akan mengalami kenaikan sebesar 0,431.
Koefisien regresi variabel power tungkai diperoleh nilai sebesar -0,069 yang
berarti jika variabel power tungkai mengalami kenaikan, sementara variabel
kecepatan, kelincahan, dan koordinasi mata-kaki diasumsikan tetap, maka
kemampuan dribbling akan mengalami kenaikan sebesar -0,069.
Koefisien regresi variabel koordinasi mata-kaki diperoleh nilai sebesar -0,096
yang berarti jika variabel koordinasi mata-kaki mengalami kenaikan,
sementara variabel kecepatan, kelincahan, dan power tungkai diasumsikan
tetap, maka kemampuan dribbling akan mengalami kenaikan sebesar -0,096.
Hasil Uji Hipotesis

Teknik analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis menggunakan
ik analisis uji r, uji F, dan uji determinasi. Hasil uji hipotesis dipaparkan
gai berikut:
Hipotesis 1

Hipotesis pertama yang akan diuji yaitu:

Ada hubungan yang signifikan antara kecepatan dengan kemampuan

dribbling pemain sepakbola Bali United tahun 2021

Ho,y  Tidak ada hubungan yang signifikan antara kecepatan dengan

kemampuan dribbling pemain sepakbola Bali United tahun 2021
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Kaidah analisis apabila nilai r niung > I taper dan nilai signifikansi < 0,05,
maka Ha diterima dan sebaliknya. Hasil analisis dijelaskan pada Tabel 14 sebagai
berikut:

Tabel 14. Hasil Analisis Hipotesis Hubungan antara Kecepatan dengan

Kemampuan Dribbling Pemain Sepakbola Bali United Tahun 2021
Hubungan I hitung | ¥ tabel @f32-1) | SIQ Keterangan

Kecepatan dengan o
0,793 0,344 0,000 Signifikan

Kemampuan Dribbling

Berdasarkan Tabel 14 di atas, menunjukkan bahwa koefisien korelasi
kecepatan dengan kemampuan dribbling didapatkan nilai r piwng 0,793 dan nilai
signifikansi (sig) 0,000. Karena nilai r piwng 0,793 > 1 e 0,344 dan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05, maka H, ditolak, artinya Ha; yang berbunyi “Ada
hubungan yang signifikan antara kecepatan dengan kemampuan dribbling pemain
sepakbola Bali United tahun 2021 diterima. Koefisien korelasi tersebut bernilai
positif, artinya jika kecepatan semakin baik, maka kemampuan dribbling akan
semakin baik.

b. Hipotesis 2

Hipotesis kedua yang akan diuji yaitu:

Hai  Ada hubungan yang signifikan antara kelincahan dengan kemampuan

dribbling pemain sepakbola Bali United tahun 2021

Ho,y  Tidak ada hubungan yang signifikan antara kelincahan dengan

kemampuan dribbling pemain sepakbola Bali United tahun 2021
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Kaidah analisis apabila nilai r niung > I taper dan nilai signifikansi < 0,05,
maka Ha diterima dan sebaliknya. Hasil analisis dijelaskan pada Tabel 12 sebagai
berikut:

Tabel 15. Hasil Analisis Hipotesis Hubungan antara Kelincahan dengan

Kemampuan Dribbling Pemain Sepakbola Bali United Tahun 2021
Hubungan I hitung | ¥ tabel @f32-1) | SIQ Keterangan

Kelincahan dengan o
0,690 0,344 0,000 Signifikan

Kemampuan Dribbling

Berdasarkan Tabel 15 di atas, menunjukkan bahwa koefisien korelasi
kelincahan dengan kemampuan dribbling didapatkan nilai r piwung 0,690 dan nilai
signifikansi (sig) 0,000. Karena nilai r piwng 0,690 > 1 e 0,344 dan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05, maka H, ditolak, artinya Ha; yang berbunyi “Ada
hubungan yang signifikan antara kelincahan dengan kemampuan dribbling
pemain sepakbola Bali United tahun 2021” diterima. Koefisien korelasi tersebut
bernilai positif, artinya jika kelincahan semakin baik, maka kemampuan dribbling
akan semakin baik.

c. Hipotesis 3

Hipotesis ketiga yang akan diuji yaitu:

Hai  Ada hubungan yang signifikan antara power tungkai dengan kemampuan
dribbling pemain sepakbola Bali United tahun 2021
Ho,y  Tidak ada hubungan yang signifikan antara power tungkai dengan

kemampuan dribbling pemain sepakbola Bali United tahun 2021

75



Kaidah analisis apabila nilai r niung > I taper dan nilai signifikansi < 0,05,
maka Ha diterima dan sebaliknya. Hasil analisis dijelaskan pada Tabel 16 sebagai
berikut:

Tabel 16. Hasil Analisis Hipotesis Hubungan antara Power Tungkai dengan

Kemampuan Dribbling Pemain Sepakbola Bali United Tahun 2021
Hubungan I hitung | ¥ tabel @f32-1) | SIQ Keterangan

Power Tungkai dengan o
. -0,677 0,344 0,000 | Signifikan
Kemampuan Dribbling

Berdasarkan Tabel 16 di atas, menunjukkan bahwa koefisien korelasi
power tungkai dengan kemampuan dribbling didapatkan nilai r hiwng (-)0,677 dan
nilai signifikansi (sig) 0,000. Karena nilai r niwng -0,677 > r tanel 0,344 dan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05, maka H, ditolak, artinya Ha; yang berbunyi “Ada
hubungan yang signifikan antara power tungkai dengan kemampuan dribbling
pemain sepakbola Bali United tahun 2021” diterima. Koefisien korelasi tersebut
bernilai positif, artinya jika power tungkai semakin baik, maka kemampuan
dribbling akan semakin baik.

d. Hipotesis 4

Hipotesis keempat yang akan diuji yaitu:

H.a Ada hubungan yang signifikan antara koordinasi mata-kaki dengan
kemampuan dribbling pemain sepakbola Bali United tahun 2021
Ho,:  Tidak ada hubungan yang signifikan antara koordinasi mata-kaki dengan

kemampuan dribbling pemain sepakbola Bali United tahun 2021
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Kaidah analisis apabila nilai r niung > I taper dan nilai signifikansi < 0,05,
maka Ha diterima dan sebaliknya. Hasil analisis dijelaskan pada Tabel 17 sebagai
berikut:

Tabel 17. Hasil Analisis Hipotesis Hubungan antara Koordinasi Mata-Kaki

dengan Kemampuan Dribbling Pemain Sepakbola Bali United Tahun 2021
Hubungan I hitung | ¥ tabel @f32-1) | SIQ Keterangan

Koordinasi Mata-Kaki
dengan Kemampuan -0,774 0,344 0,000 Signifikan
Dribbling

Berdasarkan Tabel 17 di atas, menunjukkan bahwa koefisien korelasi
koordinasi mata-kaki dengan kemampuan dribbling didapatkan nilai r hitung (-)
0,774 dan nilai signifikansi (sig) 0,000. Karena nilai r hiwng -0,774 > 1 tahe1 0,344
dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka Hy ditolak, artinya H,; yang berbunyi
“Ada hubungan yang signifikan antara koordinasi mata-kaki dengan kemampuan
dribbling pemain sepakbola Bali United tahun 2021 diterima. Koefisien korelasi
tersebut bernilai positif, artinya jika koordinasi mata-kaki semakin baik, maka
kemampuan dribbling akan semakin baik.

e. Hipotesis 5

Hipotesis kelima yang akan diuji yaitu:

H», Ada hubungan yang signifikan antara kecepatan, kelincahan, power
tungkai, dan koordinasi mata-kaki terhadap kemampuan dribbling

pemain sepakbola Bali United tahun 2021

Ho,  Tidak ada hubungan yang signifikan antara kecepatan, kelincahan, power

tungkai, dan koordinasi mata-kaki terhadap kemampuan dribbling
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pemain sepakbola Bali United tahun 2021

Kaidah analisis yaitu apabila nilai F hiwng > F el dan nilai signifikansi <
0,05, maka Ha diterima dan sebaliknya. Hasil analisis pada Tabel 18 sebagai
berikut:
Tabel 18. Hasil Analisis Hipotesis Hubungan antara Kecepatan, Kelincahan,

Power Tungkai, dan Koordinasi Mata-Kaki terhadap Kemampuan Dribbling
Pemain Sepakbola Bali United Tahun 2021

Model LI @ df Mean ,: Sig,
Squares Square

Regression 15,545 4 3,886 )

Residual 2,621 27 0,097 | 40.031| 0,000

Total 18,166 31

Berdasarkan Tabel 18 di atas diperoleh koefisien F piwng 40,031 > F Tabel
(4;27) 2,73 dan nilai signifikansi (sig) 0,000 < 0,05 maka Hy ditolak, sehingga Has
yang berbunyi “Ada hubungan yang signifikan antara kecepatan, kelincahan,
power tungkai, dan koordinasi mata-kaki terhadap kemampuan dribbling pemain
sepakbola Bali United tahun 2021”, hipotesis diterima.
5. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien Determinasi (R®) pada intinya digunakan untuk mengukur
seberapa jauh kemampuan model regresi dalam menerangkan variasi variabel
dependen. Hasil analisis pada Tabel 19 sebagai berikut:

Tabel 19. Hasil Analisis Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary

Model R R Square | Adjusted R Square Std.gr_ror of the
stimate
1 0,925° 0,856 0,834 0,31158

Dari Tabel 19 di atas diketahui bahwa Adjusted R Square (R?) adalah

sebesar 0,856 (0,856 x 100%= 85,60%). Hal tersebut berarti bahwa sebesar
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85,60% dari variabel kecepatan, kelincahan, power tungkai, dan koordinasi mata-
kaki mempengaruhi variabel kemampuan dribbling pemain sepakbola Bali United
tahun 2021, sedangkan sisanya 14,40% dipengaruhi variabel lain di luar penelitian
ini.

Sumbangan efektif (SE) dan sumbangan relatif (SR) Kkecepatan,
kelincahan, power tungkai, dan koordinasi mata-kaki terhadap kemampuan
dribbling pemain sepakbola Bali United tahun 2021 disajikan pada tabel 20
sebagai berikut:

Tabel 20. Hasil Analisis Sumbangan Efektif dan Sumbangan Relatif

Variabel Sumbangan Efektif | Sumbangan Relatif
Kecepatan (X3) 20,96% 24,49%
Kelincahan (X;) 23,69% 27,68%
Power Tungkai (X3) 16,46% 19,23%
Koordinasi (Xa) 24,49% 28,61%

Jumlah 85,60% 100,00%

B. Pembahasan
1. Hubungan antara kecepatan dengan kemampuan dribbling

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang
signifikan antara kecepatan dengan kemampuan dribbling pemain sepakbola Bali
United tahun 2021. Sumbangan kecepatan terhadap kemampuan dribbling sebesar
20,96%. Hasil tersebut didukung dalam penelitian yang dilakukan Sulistiyono, et
al., (2022); Dwi Kuswoyo & Betaubun (2019); Scharfen & Memmert (2019);
Islam & Kundu (2020) menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara kecepatan dengan kemampuan menggiring bola. Wilson et al., (2019)
dalam penelitianya menyebutkan bahwa terdapat perbedaan melakukan dribbling

disertai kecepatan maksimal dengan dribbling dengan kecepatan sedang pada saat
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one vs one dengan lawan. Hasil penelitian ini menyebutkan bahwa dribbling yang
dilakukan dengan kecepatan sedang lebih akurat digunakan dalam dribbling
disertai kecepatan maksimal dengan dribbling dengan kecepatan sedang.

Dalam bermain sepakbola kecepatan digunakan untuk menggiring bola
menerobos ke daerah pertahanan lawan. Selain itu, pemain dapat mengejar lawan
yang menggagalkan strategi permainannya dengan kembali ke posisi awalnya atau
beradu lari untuk menutup ruang gerak lawannya dengan cepat. Pemain dapat
memanfaatkan kecepatannya untuk memasuki daerah pertahanan lawan ketika
pemain melihat ruang/celah kosong yang ditinggalkan oleh pemain lawan. Pemain
yang memiliki kecepatan yang baik dapat dengan mudah menjangkau daerah-
daerah yang menjadi sasarannya, beradu lari dengan lawan dan pemain cenderung
lebih aktif dalam menjalankan strategi permainan. Oleh karena itu kecepatan
memiliki hubungan dengan keterampilan menggiring bola.

Menggiring bola adalah membawa bola dengan kaki dengan tujuan
melewati lawan. Kecepatan lari sangat dibutuhkan oleh seorang pemain sepak
bola, terlebih saat menggiring bola sepak. Menggiring bola tidak hanya membawa
bola menyusuri tanah dan lurus ke depan melainkan menghadapi lawan yang
jaraknya cukup dekat dan rapat. Hal ini menuntut seorang pemain untuk memiliki
kemampuan menggiring bola sepak dengan baik. Dribling berguna untuk
melewati lawan, mencari kesempatan memberi umpan kepada kawan dan untuk
menahan bola tetap ada dalam penguasaan. Seperti yang diungkapkan Yusuf, et

al., (2022: 125) bahwa dribbling memerlukan keterampilan dan dukungan dari
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unsur-unsur kondisi fisik yang baik, seperti kecepatan dapat memberikan
kemampuan gerak lebih cepat.

Dalam permainan sepakbola khususnya pada keterampilan dasar bermain
sepakbola, kecepatan gerak sangat mempengaruhi jalannya permainan. Salah
satunya dalam kemampuan dribbling, unsur kecepatan sangat diperlukan agar
pemain mampu dribbling bola dengan baik tanpa bola terlepas atau bola tidak
dapat dikuasai oleh lawan dan sesuai tujuan secara efektif dan efisien. Kecepatan
merupakan kemampuan seseorang untuk berpindah tempat dengan waktu yang
sesingkat-singkatnya. Pada saat menggiring bola bola dalam permainan
sepakbola, seorang pemain harus melakukan gerakan dribbling ini dengan secepat
mungkin, hal ini bertujuan untuk menjauhkan diri dari lawan yang akan
menghadang. Menggiring bola merupakan teknik dalam usaha memindah bola
dari satu daerah ke daerah lain pada saat permainan sepakbola berlangsung.
Artinya untuk memindahkan bola dari suatu daerah ke daerah lain tersebut
seorang pemain haruslah memiliki kecepatan agar dapat menghindar dari
hadangan lawan.

Aspek kecepatan sangat diperlukan dalam permainan sepak bola, sebab
dengan kecepatan lari yang tinggi, maka seorang pemain yang menggiring bola
sepak dapat menerobos dan melemahkan daerah pertahanan lawan, sehingga
aspek kecepatan lari dalam permainan sepak bola sangat penting untuk dilatih dan
ditingkatkan melalui metode-metode yang tepat serta latihan yang teratur.
Kecepatan lari dalam permainan sepak bola akan tampak apabila seorang pemain

dapat menggiring bola sepak dengan cepat dan sebagai salah satu unsur fisik yang
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mendukung penguasaan teknik bermain serta mempunyai peranan didalam
pencapaian prestasi yang optimal. Kecepatan maksimal sering kali merupakan hal
yang essensi bagi semua pemain sayap di olahraga permainan. Unsur kondisi fisik
kecepatan lari sangat diperlukan dalam permainan sepak bola terutama pada
pemain dengan posisi sayap ketika melakukan serangan balik sambil menggiring
bola sepak. Ketika pemain telah menguasi kemampuan dribbling secara efektif,
sumbangan mereka di dalam pertandingan akan sangat besar.
2. Hubungan antara kelincahan dengan kemampuan dribbling

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang
signifikan antara kelincahan dengan kemampuan dribbling pemain sepakbola Bali
United tahun 2021. Sumbangan kelincahan terhadap kemampuan dribbling
sebesar 23,69%. Hasil tersebut didukung dalam penelitian yang dilakukan
Sulistiyono, et al., (2022); Alfaroby, et al., (2022); Amra & Soniawan (2020);
Daulay & Azmi (2021); Bekris, et al., (2018) menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara kelincahan dengan kemampuan menggiring bola.

Kelincahan merupakan kemampuan yang dimiliki oleh seorang atlet untuk
melakukan prubahan gerakan dengan cepat sebagai akibat dari sebuah ransangan
tanpa harus kehilangan keseimbangan (Nygaard Falch, et al., 2019: 2; Borkar,
2022: 21). Kelincahan adalah kemampuan seseorang untuk mengubah arah
dengan kecepatan dan tepat pada waktu bergerak tanpa kehilangan keseimbangan
(Mota, et al., 2022: 47). Kelincahan adalah suatu bentuk gerakan yang
mengharuskan seorang atau pemain untuk bergerak dengan cepat dan mengubah

arah serta tangkas (Gelmis, et al., 2022: 443). Oleh karena itu, seseorang yang
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memiliki kelincahan yang baik dapat dengan mudah merubah posisi tubuhnya
dengan tetap menjaga keseimbangan.

Dalam olahraga sepakbola kelincahan sangatlah diperlukan untuk
menghindar dari hadangan lawan dalam keadaan menguasai bola ataupun tanpa
bola. dalam keadaan menguasai bola seorang pemain harus memiliki kelincahan
agar dapat menghindar dari hadangan lawan. Kelincahan dalam menggiring bola
tidak hanya membawa bola menyusur tanah lurus ke depan melainkan pemain
mampu menghadapi lawan yang jaraknya cukup dekat dan rapat dengan membuat
gerakan yang cepat untuk merubah arah dan posisi tubuhnya, menghindari
benturan dengan lawan dan meliukkan badannya untuk melewati lawan. Pemain
yang lincah adalah pemain yang bergerak tanpa kehilangan keseimbangan dan
kesadaran akan posisi tubuhnya. Kelincahan adalah kemampuan untuk merubah
arah dengan cepat pada waktu bergerak dalam kecepatan tinggi.

Kelincahan merupakan unsur yang paling sulit dalam pembentukannya,
karena kelincahan adalah hasil dari kombinasi pembentukan unsur kecepatan,
kekuatan, dan keseimbangan. Kelincahan sangat membantu foot work dalam
permainan. Tanpa gerakan kaki yang lincah dan teratur pemain tidak dapat
merubah-ubah arah dengan cepat ketika melewati lawan. Kelincahan seorang
pemain akan nampak saat pemain dapat membuat gerakan yang cepat untuk
merubah arah dan posisi tubuhnya, menghindari benturan dengan lawan dan
mampu melewati hadangan pemain lawan. Kelincahan digunakan untuk
mengkoordinasikan berbagai gerakan, mempermudah penguasaan teknik dan

mempermudah orientasi terhadap lawan dan keadaan di sekitarnya. Untuk
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meningkatkan keterampilan menggiring bola, kelincahan merupakan salah satu
komponen yang dapat memberikan kontribusi terhadap meningkatkanya
keterampilan tersebut.

3. Hubungan antara power tungkai dengan kemampuan dribbling

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang
signifikan antara power tungkai dengan kemampuan dribbling pemain sepakbola
Bali United tahun 2021. Sumbangan power tungkai terhadap kemampuan
dribbling sebesar 16,46%. Hasil tersebut didukung dalam penelitian yang
dilakukan Burhaein et al., (2020); Alfaroby, et al., (2022) menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara power tungkai dengan kemampuan
menggiring bola.

Tungkai adalah anggota gerak bagian bawah yang terdiri dari paha, betis
dan kaki. Tungkai juga diartikan sebagai anggota badan yang menopang bagian
tubuh dan yang akan dipakai untuk berjalan dari pangkal tungkai ke bawah yang
mempunyai kemampuan khusus berkontraksi. Power otot tungkai adalah kekuatan
untuk mempergunakan kekuatan maksimal yang digunakan dalam waktu yang
sesingkat-singkatnya (Alcazar, et al., 2020: 2). Daya ledak otot tungkai adalah
kemampuan otot tungkai untuk mengatasi atau melawan beban dengan usaha yang
maksimal dalam melaksanakan aktivitas tertentu (Hiskya & Wasa, 2019: 1453).
Maksud power tungkai dalam penelitian ini adalah daya komponen kondisi fisik
yang terdapat pada bagian tubuh anggota gerak bawah yaitu terdiri dari paha,

betis, sampai ujung kaki. Selain power otot tungkai untuk mendapatkan
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kemampuan dribbling yang baik maka harus memiliki kelincahan agar lebih
mudah untuk mengecoh lawan.

Power digunakan pada saat bola lepas dari kaki, semakin besar power otot
yang mendukung gerakan tersebut semakin besar pula kecepatan yang dihasilkan.
Metode latihan yang tepat guna meningkatkan power otot tungkai yaitu dengan
metode pliometrik. Power otot tungkai tidak hanya digunakan untuk menendang
jarak jauh saja, tetapi juga untuk akselerasi dalam menggiring bola, terutama pada
saat melewati hadangan lawan. Komponen-komponen gerak yang digunakan
dalam bermain sepakbola (lompat, loncat, menghentak) yang mana gerakan
tersebut membutuhkan power yang maksimal, sehingga latihan pliometrik sangat
cocok untuk pemain sepakbola.

4. Hubungan antara koordinasi mata-kaki dengan kemampuan dribbling

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang
signifikan antara koordinasi mata-kaki dengan kemampuan dribbling pemain
sepakbola Bali United tahun 2021. Sumbangan koordinasi mata-kaki terhadap
kemampuan dribbling sebesar 24,49%. Hasil tersebut didukung dalam penelitian
yang dilakukan Burhaein et al., (2020); Alfaroby, et al., (2022); Daulay & Azmi
(2021); Amra & Soniawan (2020) menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara koordinasi mata-kaki dengan kemampuan menggiring bola.

Koordinasi adalah kemampuan seseorang menggambungkan berbagai
macam gerakan menjadi satu gerakan tunggal. Koordinasi dalam bermain
sepakbola adalah kemampuan menyelaraskan berbagai macam keterampilan

bermain sepakbola dengan memanfaatkan beberapa komponen kondisi fisik agar
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dapat menampilkan permainan yang maksimal (Ryngier, 2021: 12). Umumnya
koordinasi yang berkaitan dengan permainan sepakbola adalah koordinasi mata-
kaki. Hubungan koordinasi mata dan kaki dengan unsur kecepatan dan kelincahan
dengan keterampilan menggiring bola adalah terciptanya serangkaian gerakan
yang selaras dengan keterampilan menggiring bola, artinya pemain mampu
memanfaatkan kecepatannya dalam menggiring bola dengan menerobos ke daerah
sepertiga pertahanan lawan dan mampu melewati beberapa pemain lawan tanpa
kehilangan kontrol bola pada kakinya, sehingga pemain dapat melihat pergerakan
pemain yang ada didepannya. Selain itu koordinasi juga berpengaruh ketika
pemain memberikan umpan dan menerima umpan dari rekan setimnya ketika
berlari di area pertahanan lawan.

Koordinasi adalah suatu kemampuan biomotorik kompleks dan erat
kaitannya dengan kemampuan fisik lainnya. Kemampuan tersebut digunakan
untuk mengendalikan dan mengkombinasikan bagian tubuh lainnya yang
dilibatkan dalam model gerakan yang kompleks, dengan urutan yang benar dan
menggabungkan bagian-bagian tersebut dalam suatu model gerakan yang lancar.
Suatu keterampilan biasanya melibatkan koordinasi antara dua anggota tubuh.
Dalam permainan sepakbola koordinasi mata dan kaki menjadi hal mutlak dalam
bermain sepakbola.

Koordinsi mata dan kaki merupakan suatu integrasi antara mata sebagai
pemegang fungsi utama dalam melihat situasi permainan yang akan mengirim
informasi visualisasi kepada otak dan kaki sebagai pemegang fungsi untuk

melakukan suatu gerakan yang dikehendaki sesuai dengan perintah otak untuk
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menanggapi situasi yang sedang terjadi sesuai dengan informasi yang
disampaikan oleh mata melalui gamabaran visualnya (Szabo, et al., 2020: 2).
Gerakan antara mata dan kaki harus dirangkaian menjadi satu pola gerakan yang
harmonis serta efisien dalam geraknya. Koordinasi mata dan kaki memiliki
hubungan dengan keterampilan menggiring bola.

Dalam menggiring bola koordinasi antara pandangan mata dan bola harus
sesuai. Apabila menggiring bola melihat ke arah bergulirnya bola terus, maka
yang terjadi adalah tabrakan dengan pemain lawan yang mengakibatkan cidera
pemain. Menggiring bola tanpa meilihat bola, maka yang terjadi bola akan
tertinggal. Mengingat pentingnya koordinasi tersebut, maka gerak koordinasi pun
harus dilatih sesuai kebutuhan pemain.

5. Hubungan antara kecepatan, kelincahan, power tungkai, dan koordinasi
mata-kaki terhadap kemampuan dribbling

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang
signifikan antara kecepatan, kelincahan, power tungkai, dan koordinasi mata-kaki
terhadap kemampuan dribbling pemain sepakbola Bali United tahun 2021.
Sumbangan kecepatan, kelincahan, power tungkai, dan koordinasi mata-kaki
terhadap kemampuan dribbling sebesar 85,60%. Hasil penelitian Fernandes, dkk.,
(2021) menunjukkan bahwa kelincahan, kecepatan, dan koordinasi mata-kaki
berpengaruh secara simultan terhadap dribbling permainan sepakbola.

Dalam permainan sepakbola, dribbling merupakan teknik dasar yang harus
dimiliki oleh seorang pemain sepakbola berprestasi. Dribbling merupakan teknik

dalam usaha membawa bola dari satu daerah ke daerah yang lain pada saat
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permainan sedang berlangsung. Adapun teknik dasar yang digunakan dalam
permainan sepakbola diantaranya adalah teknik dasar menggiring bola.
Kemampuan dribbling merupakan kemampuan pemain memindahkan bola
menggunakan kura-kura kaki dengan secepat-cepatnya untuk mencapai tujuan
tanpa kehilangan keseimbangan. Menggiring bola adalah gerakan dan aksi unik
dalam permainan sepakbola yang didalamnya mengandung unsur seni, sebab
adanya penggunaan kaki yang menyentuh bola dan sanggup mengubah arah dan
kelentukan menggiring secara tiba-tiba dengan cara menggulingkan bola ke tanah
sambil berlari (Fahmi & Nurrochmah, 2019: 129).

Dribbling dalam sepak bola dapat didefinisikan sebagai cara menguasai
bola dengan kaki pada saat kamu bergerak atau bermain di lapangan. Menggiring
bola sepak tidak hanya berlari sambil membawa bola saja akan tetapi menggiring
bola sepak juga digunakan untuk memudahkan dalam penguasaan bola, sehingga
bola mudah ketika akan dioper atau ditendang ke gawang. Dalam permainan
sepakbola teknik dasar dribbling harus benar-benar dimiliki dan dikuasai dengan
baik oleh seorang atlet sepakbola. Misi utama ketika dribbling bola adalah untuk
mendapatkam daerah lawan dan membuat mereka kehilangan keseimbangan. Oleh
karena itu, seorang pemain harus bisa memposisikan perkenaan kaki yang
digunakan untuk menggiring bola sepak ketika akan melakukan dribbling dengan
berlari kencang atau sedang mempertahankan bola dari lawan.

Faktor fisik juga mempunyai peranan yang sangat utama selain teknik,
karena tanpa fisik yang baik mustahil seorang pemain dapat melakukan teknik-

teknik dasar secara baik. Hal ini berarti keberadaan fisik yang baik merupakan
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modal utama bagi atlet dalam meraih prestasi, agar kondisi fisik selalu stabil, atlet
harus sadar dan disiplin dalam melakukan latihan serta menjalankan program
yang telah ditetapkan pelatih. Kemampuan menggiring bola tidak bisa dilakukan
tanpa didukung oleh beberapa unsur pendukung lainnya. Kondisi fisik merupakan
unsur yang paling dominan dalam mengembangkan kemampuan tersebut. Hal ini
disebabkan karena tanpa kemampuan fisik yang baik, seorang pemain tidak dapat
mengembangkan kemampuan teknik dalam bermain sepakbola.

Dukungan fisik yang baik akan meningkatkan prestasi seorang atlet bila
program yang diberikan sesuai dengan kebutuhan yang diharapkan. Dalam
sepakbola terdapat beberapa komponen fisik yang harus dimiliki oleh setiap
pemain sepakbola, seperti kekuatan (strength), daya tahan (endurance), daya
ledak (power), kecepatan (speed), daya lentur (flexibility), kelincahan (agility),
koordinasi (coordination), keseimbangan (balance), ketepatan (accuracy), dan
reaksi (reaction) (DeMet & Wahl-Alexander, 2019: 10; Panihar & Rani, 2022: 2).
Unsur kondisi fisik tersebut juga memberikan kontribusi terhadap keterampilan
menggiring bola (dribbling), selain itu teknik, mental, sarana dan prasarana, serta
program latihan yang diberikan pelatih juga berpengaruh untuk menghasilkan
keterampilan dribbling yang baik.

Sepak bola adalah olahraga tim yang membutuhkan pemain untuk
memiliki yang baik daya tahan dan kecepatan untuk sprint pendek, akselerasi
cepat, dan perubahan cepat dalam arah gerakan. Ini karena keterampilan untuk
melakukan tindakan pada kecepatan tinggi memiliki efek yang baik pada kinerja

game (Baron et al.,, 2020: 160). Sepak bola juga menggabungkan beberapa
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karakteristik seperti kekuatan, kecepatan, kelincahan, keseimbangan, stabilitas,
fleksibilitas, dan daya tahan (Ozuak & Caglayan, 2019: 68)

Gabungan unsur kecepatan, kelincahan, power tungkai, dan koordinasi
saat menggiring bola dapat menyulitkan lawan untuk merebut bola karena bola
selalu dalam penguasaan dan dekat dengan bagian-bagian kaki. Ketiga unsur
kondisi fisik tersebut dapat memberikan ketenangan ketika pemain menggiring
bola dalam mempertahankan bola dari serangan lawan. Pemain dapat
memanfaatkan kecepatannya untuk menerobos ke daerah pertahanan lawan serta
pemain dapat merubahubah arah lari untuk melewati hadangan pemain lawan. Hal
ini membuat koordinasi mata-kaki menjadi unsur yang berperan bersama dengan
unsur kecepatan dan kelincahan terhadap kemampuan menggiring bola.

Menggiring bola selain untuk mengatur tempo, menyusun serangan serta
transisi, juga berguna untuk mencetak gol ke gawang lawan dengan cara melewati
penjaga gawang jika sudah berhadapan langsung dengan penjaga gawang tersebut.
Sejalan dengan pendapat sebelumnya, dilihat dalam sepakbola bagi pemain
pemula, dribbling merupakan suatu teknik dasar yang paling dominan digunakan
dalam menyerang bertahan maupun transisi. Fungsi menggiring bola (dribbling)
yaitu untuk mempertahankan bola saat berlari melintasi lawan atau maju ke ruang
yang terbuka. Menggiring bola dapat menggunakan berbagai bagian kaki (inside,
outside, instep, telapak kaki).

Menggiring bola adalah gerakan lari dengan menggunakan bagian kaki
dengan mendorong bola agar bergulir terus menerus di atas tanah. Menggiring

bola hanya dilakukan pada saat yang menguntungkan saja, yaitu bebas dari lawan.
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Menggiring bola mempunyai prinsip-prinsip yang diantaranya adalah; 1) bola di
dalam penguasaan pemain, tidak mudah direbut oleh lawan, dan bola selalu
terkontrol, 2) di depan pemain terdapat daerah kosong artinya bebas dari lawan, 3)
bola digiring menggunakan kaki kanan dan kaki Kiri, tiap langkah kaki kanan atau
kiri mendorong bola kedepan, jadi bola di dorong bukan di tendang. Irama
sentuhan pada bola mengubah irama langkah kaki, 4) pada waktu menggiring bola
pandangan mata tidak boleh selalu tertuju pada bola saja, akan tetapi harus pula
memperhatikan atau mengamati situasi sekitar dan lapangan atau posisi lawan
maupun kawan, 5) badan agak condong ke depan, gerakan tangan bebas seperti
pada waktu lari biasa.
C. Keterbatasan Hasil Penelitian
Penelitian ini dilakukan sebaik mungkin, namun tidak terlepas dari
keterbatasan yang ada. Keterbatasan selama penelitian yaitu:
1. Tidak memperhatikan makanan yang dikonsumsi dan waktu mengkonsumsi
makanan orang coba sebelum tes.
2. Pandemi yang sedang terjadi menjadikan prosedur pelaksanaan tes harus
sesuai protokol kesehatan.
3. Peneliti tidak melakukan kalibrasi stopwatch dan meteran yang digunakan

untuk penelitian.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data, deskripsi, pengujian hasil penelitian, dan
pembahasan, dapat diambil kesimpulan bahwa:

1. Ada hubungan yang signifikan antara kecepatan dengan kemampuan
dribbling pemain sepakbola Bali United tahun 2021. Sumbangan kecepatan
terhadap kemampuan dribbling sebesar 20,96%.

2. Ada hubungan yang signifikan antara kelincahan dengan kemampuan
dribbling pemain sepakbola Bali United tahun 2021. Sumbangan kelincahan
terhadap kemampuan dribbling sebesar 23,69%.

3. Ada hubungan yang signifikan antara power tungkai dengan kemampuan
dribbling pemain sepakbola Bali United tahun 2021. Sumbangan power
tungkai terhadap kemampuan dribbling sebesar 16,46%.

4. Ada hubungan vyang signifikan antara koordinasi mata-kaki dengan
kemampuan dribbling pemain sepakbola Bali United tahun 2021. Sumbangan
koordinasi mata-kaki terhadap kemampuan dribbling sebesar 24,49%.

5. Ada hubungan yang signifikan antara kecepatan, kelincahan, power tungkai,
dan koordinasi mata-kaki terhadap kemampuan dribbling pemain sepakbola
Bali United tahun 2021. Sumbangan kecepatan, kelincahan, power tungkai,

dan koordinasi mata-kaki terhadap kemampuan dribbling sebesar 85,60%.
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B. Implikasi
Berdasarkan kesimpulan di atas, penelitian memiliki implikasi, yaitu
sebagai berikut:

1. Bagi pemain, hasil dapat menjadi acuan untuk meningkatkan kecepatan,
kelincahan, power tungkai, dan koordinasi mata-kaki karena mempengaruhi
kemampuan dribbling sepakbola.

2. Terdapat hubungan yang signifikan antara kecepatan, kelincahan, power
tungkai, dan koordinasi mata-kaki terhadap kemampuan dribbling pemain
sepakbola Bali United tahun 2021, dengan demikian hal tersebut dapat
digunakan oleh pelatih untuk meningkatkan kualitas dari faktor-faktor
tersebut, seehingga mampu meningkatkan kemampuan dribbling sepakbola.

C. Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, ada beberapa saran yang dapat
disampaikan yaitu:

1. Bagi pemain yang memiliki kecepatan, kelincahan, power tungkai, dan
koordinasi mata-kaki terhadap kemampuan dribbling dalam kategori kurang
diharapkan untuk meningkatkan dengan menambah porsi latihan.

2. Bagi peneliti lain menambah variabel bebas lain dan populasi dalam jumlah
yang besar, sehingga variabel yang mempengaruhi kemampuan dribbling
dapat teridentifikasi lebih banyak lagi dan hasilnya dapat digeneralisirkan.

3. Bagi pelatih pada umumnya dan khususnya pelatih sepakbola, disarankan

untuk melatih unsur kecepatan, kelincahan, power tungkai, dan koordinasi
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mata-kaki karena dalam permainan sepakbola sangat diperlukan kemampuan

dribbling untuk menciptakan kemenangan.
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Lampiran Data Penelitian

No | Kecepatan | Kelincahan Power Koordinasi Kemampuan
Tungkai Mata Kaki Dribbling

1 8.11 16.56 48 28 14.25

2 7.14 16.46 49 28 14.12

3 7.21 16.23 50 33 13.15

4 8.73 15.1 49 27 14.05

5 7.34 16.01 54 32 13.15

6 8.76 16.36 49 27 14.2

7 7.14 15.56 44 33 13.12

8 8.27 16.25 46 26 15.37

9 7.11 16.48 52 33 13.27
10 9.47 17.33 44 31 15.23
11 8.56 16.42 48 28 14.48
12 8.55 16.43 46 28 14.29
13 9.64 17.25 46 25 15.56
14 7.65 16.31 47 29 14.25
15 9.18 16.41 44 25 15.02
16 8.67 16.02 48 27 14.29
17 9.67 17.43 46 26 15.27
18 8.56 16.43 48 28 14.46
19 8.64 16.01 49 27 14.08
20 8.23 16.07 51 30 13.15
21 7.12 16.45 53 31 13.11
22 7.13 16.19 50 29 13.29
23 8.54 17.32 42 26 15.03
24 8.48 16.52 48 27 14.04
25 8.46 16.43 49 28 14.13
26 9.57 17.53 46 24 15.09
27 8.46 16.02 44 25 14.21
28 8.17 17.53 47 26 15.37
29 8.45 16.00 47 28 14.09
30 8.37 16.04 48 27 14.29
31 9.48 17.83 46 24 15.56
32 8.57 16.22 49 29 14.25
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Lampiran Deskriptif Statistik

Statistics
Kecepatan Kelincahan Power Koordinasi | Kemampuan
(X1) (X2) Tungkai (X3) (X4) Dribbling (Y)
N Valid 32 32 32 32 32
Missing 0 0 0 0 0
Mean 8,36 16,48 47,72 27,97 14,29
Median 8,47 16,42 48,00 28,00 14,25
Mode 7,14° 16,43 46,00% 28,00 13,15°
Std, Deviation 0,79 0,61 2,69 2,52 0,77
Minimum 7,11 15,10 42,00 24,00 13,11
Maximum 9,67 17,83 54,00 33,00 15,56
Sum 267,43 527,20 1527,00 895,00 457,22
a, Multiple modes exist, The smallest value is shown
Kecepatan (X1)
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 7,11 1 3,1 3,1 3,1
7,12 1 31 3,1 6,2
7,13 1 31 3,1 9,4
7,14 2 6,2 6,2 15,6
7,21 1 31 3,1 18,8
7,34 1 31 3,1 21,9
7,65 1 31 3,1 25,01
8,11 1 31 3,1 28,1
8,17 1 31 3,1 31,2
8,23 1 3,1 3,1 34,4
8,27 1 3,1 3,1 37,5
8,37 1 3,1 3,1 40,6
8,45 1 3,1 3,1 43,8
8,46 2 6,2 6,2 50,0}
8,48 1 3,1 3,1 53,1
8,54 1 3,1 3,1 56,2
8,55 1 3,1 3,1 59,4
8,56 2 6,2 6,2 65,6
8,57 1 3,1 3,1 68,8
8,64 1 3,1 3,1 71,9
8,67 1 3,1 3,1 75,01
8,73 1 3,1 3,1 78,1
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8,76 1 31 3,1 81,2
9,18 1 31 3,1 84,4
9,47 1 31 3,1 87,5
9,48 1 31 3,1 90,6
9,57 1 31 3,1 93,8
9,64 1 31 3,1 96,9
9,67 1 31 3,1 100,0}
Total 32 100,0 100,0
Kelincahan (X2)
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid 15,1 1 3,1 3,1 3,1
15,56 1 31 31 6,2
16 1 3,1 3,1 9,4
16,01 2 6,2 6,2 15,6
16,02 2 6,2 6,2 21,9
16,04 1 31 31 25,0
16,07 1 3,1 3,1 28,1
16,19 1 3,1 3,1 31,2
16,22 1 3,1 3,1 34,4
16,23 1 3,1 3,1 37,5
16,25 1 3,1 3,1 40,6
16,31 1 3,1 3,1 43,8
16,36 1 3,1 3,1 46,9
16,41 1 3,1 3,1 50,0
16,42 1 3,1 3,1 53,1
16,43 3 9,4 9,4 62,5
16,45 1 3,1 3,1 65,6
16,46 1 3,1 3,1 68,8
16,48 1 3,1 3,1 71,9
16,52 1 3,1 3,1 75,0
16,56 1 3,1 3,1 78,1
17,25 1 3,1 3,1 81,2
17,32 1 3,1 3,1 84,4
17,33 1 3,1 3,1 87,5
17,43 1 31 31 90,6
17,53 2 6,2 6,2 96,9
17,83 1 31 31 100,0
Total 32 100,0 100,0
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Power Tungkai (X3)

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 42 1 3,1 3,1 31
44 4 12,5 12,5 15,6
46 6 18,8 18,8 34,4
47 3 9,4 9,4 43,8
48 6 18,8 18,8 62,5
49 6 18,8 18,8 81,2
50 2 6,2 6,2 87,5
51 1 31 3,1 90,6
52 1 31 3,1 93,8
53 1 3,1 3,1 96,9
54 1 31 3,1 100,0
Total 32 100,0 100,0
Koordinasi (X4)
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 24 2 6,2 6,2 6,2
25 3 9,4 9,4 15,6
26 4 12,5 12,5 28,1
27 6 18,8 18,8 46,9
28 7 21,9 21,9 68,8
29 3 9,4 9,4 78,1
30 1 31 3,1 81,2
31 2 6,2 6,2 87,5
32 1 3,1 3,1 90,6
33 3 9,4 9,4 100,0}
Total 32 100,0 100,0
Kemampuan Dribbling (Y)
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 13,11 1 31 31 31
13,12 1 31 31 6,2
13,15 3 9,4 9,4 15,6
13,27 1 31 31 18,8
13,29 1 31 31 21,9
14,04 1 31 31 25,0
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14,05
14,08
14,09
14,12
14,13
14,2

14,21
14,25
14,29
14,46
14,48
15,02
15,03
15,09
15,23
15,27
15,37
15,56
Total

N N P R PR R R P WWwERE R R B R R B

w
N

3,1
3,1
3,1
3,1
3,1
3,1
3,1
9,4
9,4
31
31
31
31
31
31
31
6,2
6,2
100,0

3,1
3,1
3,1
3,1
3,1
3,1
3,1
9,4
9,4
31
31
31
31
31
31
31
6,2
6,2
100,0

28,1
31,2
34,4
37,5
40,6
43,8
46,9
56,2
65,6
68,8
71,9
75,0
78,1
81,2
84,4
87,5
93,8
100,0
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Lampiran Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Power
Kecepatan [Kelincahan| Tungkai [Koordinasi|Kemampuan
(X1) (X2) (X3) (X4) Dribbling (Y)
N 32 32 32 32 32
Normal Mean 8.3572 16.4750 47.7188 27.9688 14.2881
Parameters® Std. Deviation 78831 .60891| 2.69090 2.52068 76552
Most Extreme Absolute 141 .226 129 .183 .155
Differences Positive 120 226 129 183 155
Negative -.141 -.155 -.105 -.073 -.154
Kolmogorov-Smirnov Z .795 1.277 732 1.033 .878
Asymp. Sig. (2-tailed) 552 077 657 237 423

a. Test distribution is Normal.
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Lampiran Uji Liniearitas

Kemampuan Dribbling (Y) * Kecepatan (X1)

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Kemampuan Between (Combined) 17.663 28 .631| 3.759| .151
Dribbling (Y) * Groups . .
Kecepatan (X1) Llne.arl.ty 11.438 1| 11.438|68.163| .004
Deviation from 6.225 27 231| 1.374| .456
Linearity
Within Groups 503 3 168
Total 18.166 31
Kemampuan Dribbling (Y) * Kelincahan (X2)
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Kemampuan Between (Combined) 17.637 26 .678| 6.408] .024
Dribbling (Y) * Groups : :
Kelincahan (x2) Llne.arl.ty 8.661 1 8.661( 81.810 .000
Bﬁ‘é‘:ﬂ&” from g.o76| 25 359 3.392| .089
Within Groups 529 5 106
Total 18.166 31
Kemampuan Dribbling (Y) * Power Tungkai (X3)
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Kemampuan Between (Combined) 13.147 10 1.315| 5.501 .001
Dribbling (Y) * =~ Groups Linearity 8.317 1| 8317[34.797] 000
Power Tungkai o
(X3) Bﬁ‘é‘:ﬂ&” from 4.831 9 537 2.246| 061
Within Groups 5.019 21 239
Total 18.166 31
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Kemampuan Dribbling (Y) * Koordinasi (X4)

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Kemampuan Between (Combined) 13.958 9 1.551( 8.108] .000
Dribbling (Y) * Groups . .
Koordinasi (X4) Linearity 10.884 1 10.884( 56.900 .000
Deviation from 3.074 8 384| 2.000| .003
Linearity
Within Groups 4.208 22 191
Total 18.166 31
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Lampiran Hipotesis

Correlations

Power

Kecepatan|Kelincahan| Tungkai |Koordinasi|Kemampuan
(X1) (X2) (X3) (X4) | Dribbling (Y)
Kecepatan  Pearson Correlation 1 4927 -546" -7217 7937
(X1) Sig. (2-tailed) .004 .001 .000 .000
EECTQS?L?OQ g and 19.264|  7.320| -35.905| -44.393 14.844
Covariance .621 .236 -1.158 -1.432 479
N 32 32 32 32 32
Kelincahan  Pearson Correlation 4927 1 -.361" -410° 690"
(X2) Sig. (2-tailed) .004 .042 .020 .000
(S:‘rJO";SO_LrSOq ey and 7.320  11.494| -18.345| -19.525 9.977
Covariance .236 371 -.592 -.630 .322
N 32 32 32 32 32
Power Pearson Correlation -546" -.361" 1 522" -677"
Tungkai (X3) g, (2-tailed) 001 042 002 .000
gfggﬁoq e and -35.905| -18.345| 224.469| 109.719|  -43.207
Covariance -1.158 -.592 7.241 3.539 -1.394
N 32 32 32 32 32
Koordinasi  Pearson Correlation -7217 -4107 5227 1 -7747
(X4) Sig. (2-tailed) .000 .020 .002 .000
g‘r’()";so_gfoq e and -44.393|  -19.525| 109.719| 196.969|  -46.302
Covariance -1.432 -.630 3.539 6.354 -1.494
N 32 32 32 32 32
Kemampuan Pearson Correlation 7937 690" -677" -7747 1

Dribbling (¥) " sig, (2-tailed) .000 .000 .000 .000
g‘rjcr)‘;so_grsoq e and 14844  9977| -43.207| -46.302 18.166
Covariance 479 322 -1.394 -1.494 .586
N 32 32 32 32 32

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

117




Variables Entered/Removed”

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Koordinasi (X4),
Kelincahan (X2),
Power Tungkai .|Enter

(X3), Kecepatan
(x1)*

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: Kemampuan Dribbling (Y)

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 925 .856 .834 .31158

a. Predictors: (Constant), Koordinasi (X4), Kelincahan (X2), Power

Tungkai (X3), Kecepatan (X1)

ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 15.545 4 3.886 40.031 .000?
Residual 2.621 27 .097
Total 18.166 31

a. Predictors: (Constant), Koordinasi (X4), Kelincahan (X2), Power Tungkai (X3), Kecepatan (X1)
b. Dependent Variable: Kemampuan Dribbling (Y)

Coefficients?®

Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 11.033 2.672 4.129 .000
Kecepatan (X1) .256 111 .264 2.309 .029
Kelincahan (X2) 431 .107 .343 4.042 .000
Power Tungkai (X3) -.069 .026 -.244 -2.708 .012
Koordinasi (X4) -.096 .033 -.316 -2.914 .007

a. Dependent Variable: Kemampuan Dribbling (Y)
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Lampiran Sumbangan Efektif dan Sumbangan Relatif

Variabel b cross product | Regression [ R2
Kecepatan (X1) 0,256 14,844 15,545 85,6
Kelincahan (X2) 0,431 9,977 15,545 85,6
Power Tungkai (X3) -0,069 -43,207 15,545 85,6
Koordinasi (X4) -0,096 -46,302 15,545 85,6

HITUNGAN MENCARI SUMBANGAN EFEKTIF

by..cross product. R?
SEy. = |—
X. - .
: Regression
0,256 x 14,844 x 85,6
1. SEy, =|
15,545
0.431x 9,977 x 85,6
2..SEX2==|
15,545
~0,069 x—43,207 x 85,6
3. SEx, = |
15,545
~0.096 x 213,037 x 85,6
4. SEy = |
2 15,545

| SE X1 = 20,96%
| SE X1 = 23.69%
| SE X1 = 16,46%

| SE X1 = 24,49%

HITUNGAN MENCARI SUMBANGAN RELATIF

SRy,

20,96

RZ

SE
— X 100%

1. SRy, = %22 x100% SR X1=24,49%

23,69

2. SRy, = o568 % 100% SR X2 =27,68%

16,46

3. SRx, = 4o= % 100% SR X1=19,23%

24,49

4. SR, =———X%x100% SR X2 =28,61%

85,6
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Lampiran Tabel F

dF untuk df untuk pembilang (N1)
penyebut

(N2) 1 2 3 4 5 ] 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1 161 199 216 225 230 234 237 239 241 242 243 244 245 245 246
2| 1851 | 1900 | 1916 | 19.25 | 19.30 | 19.33 | 19.35 | 19.37 | 19.38 | 1940 | 19.40 | 1941 | 1942 | 1942 | 19.43
3| 1013 | 955 | 928 | 992 | 9.01 894 | 889 | 885 881 879 | 876 | 874 | 873 | 871 | 870
4| 771 694 | 659 | 639 | 626 | 616 | 609 | 604 | 600| 596 | 594 | 591 589 | 587 | 586
5| 661 579 | 541 519 | 505 | 495 | 488 | 482 | 477 | 474 | 470 | 468 | 466 | 464 | 462
6| 599 | 514 | 476 | 453 | 439 428 | 421 | 415| 410 | 406 | 403 | 400 398 | 396 | 3.4
7| 559 | 474 | 435 | 492 | 397 | 387 | 379 | 373 | 368 | 364 | 360| 357 355 | 353 | 3.5
8| 532 | 446 | 407 | 384 | 369 | 358 | 350 | 344 | 339 | 335| 331 | 328 | 326 | 324 | 322
9| 512 | 426 | 386 | 3463 | 348 | 337 | 329 | 323 | 318 | 314 | 30| 3.07 | 305 | 3.03| 3.01
10 [ 496 | 410 | 371 348 | 333 | 322 314 | 3.07| 3.02| 298| 294 | 29 289 | 285 | 285
11| 484 | 398 | 359 | 386 | 320| 309 | 301 | 295| 290 | 285 | 282 | 279 | 276 | 274 | 272
12 | 475 | 389 | 349 | 326 | 31 300| 291 | 285 | 280 | 275 | 272 | 269 | 266 | 264 | 262
13 | 467 | 381 341 398 | 3.03| 292 | 283 | 277 | 27N 267 | 263 | 260 | 258 | 255 | 2.53
14 | 460 | 374 | 334 | 31| 296 | 285 | 276 | 270 | 265 | 260 | 257 | 253 | 251 248 | 246
15 | 454 | 368 | 329 | 306 | 29| 279 | 271 | 264 | 259 | 254 | 251 | 248 | 245 | 242 | 240
16 | 449 | 363 | 324 | 301 | 285 | 274 | 266 | 259 | 254 | 249 246 | 242 | 240 | 237 | 235
17| 445 | 359 | 320 | 2% | 281 270 | 261 | 255 | 249 | 245| 241 | 238 | 235 | 233 | 2.3
18 | 441 355 | 316 | 293 | 277 | 266 | 258 | 251 246 | 241 237 | 234 | 23 229 | 227
19 | 438 | 352 | 313 | 290 | 274 | 263 | 254 | 248 242 | 238 | 234 | 23 228 226 | 223
20| 435| 349 | 310 | 287 | 271 260 | 251 | 245 239 | 235| 231 | 228| 225| 222 220
21| 432 | 347 | 307 | 284 | 268 | 257 | 249 | 242 | 237 | 232 228 | 225| 222 | 220 | 218
22 | 430 | 344 | 305 | 282 | 266 | 255| 246 | 240 | 234 | 230 | 226 | 223 | 220 | 217 | 215
23 | 428 | 342 | 303 | 280 | 264 | 253 | 244 | 237 | 232 | 227 224 | 220 218 | 215 | 213
24 | 426 | 340 | 301 278 | 262 | 251 242 | 236| 230 | 225| 222| 218 215 | 213 | 21
25 | 424 | 339 | 299 ? 260 | 249 | 240 | 234 | 228 | 224 | 220 216| 214 | 211 | 209
26 | 423 | 337 | 298| 274 | 259 | 247 | 239 | 232| 227 | 222 218 | 215| 212 | 209 | 207
2742t 335 96 273 | 257 | 246 | 237 | 231 225 | 220 217 | 213 | 210 | 208 | 206
28 | 420 | 334 | 295 | 271 | 256 | 245 | 236 | 229 | 224 | 219 215 | 212 | 209 | 206 | 204
29 | 418 | 333 | 293 | 270 | 255 | 243 | 235| 228| 222 | 218 | 214 | 210| 208 | 205 | 203
30 | 417 | 332 | 292 | 269 | 253 | 242 | 233 | 227 | 221 216 213 | 209 | 206 | 204 | 201
31| 416 | 330 | 291 268 | 252 241 232 225| 220| 215 | 211 | 208 | 205 | 203 | 200
32| 415| 329 | 290 | 267 | 251 240 | 231 | 224 | 219 | 214 | 210 | 207 | 204 | 201 1.99
33| 414 | 328 | 289 | 266 | 250 | 239 | 230 | 223| 218 | 213 | 209 | 206 | 203 | 200 | 198
34 413 | 328 | 288 | 265 | 249 | 238 | 229 | 223 | 217 | 212 | 208 | 205| 202 | 199 | 197
35 | 412 327 | 287 | 264 | 249 | 237 | 229 222| 216| 21 207 | 204 | 201 199 | 196
36 | 411 326 | 287 | 263 | 248 | 236 | 228 | 221 215 | 21 207 | 203 | 200| 198 | 195
37| 41 325 | 286 | 263 | 247 | 236 | 227 | 220| 214| 210 | 206 | 202| 200 | 197 195
38| 410| 324 | 285 | 262 | 246 | 235| 226 | 219 | 214 | 209 | 205| 202| 199 | 196 | 194
39 | 409 | 324 | 285 | 261 | 246| 234 | 226 219 | 213 | 208 | 204 | 201 198 | 195 | 193
40 | 408 | 323 | 284 | 261 | 245| 234 | 225| 218| 212 | 208 | 204 | 200 | 197 | 195 | 192
41| 408 | 323 | 283 | 260 | 244 | 233 | 224 | 217 | 212 | 207 | 203 | 200 | 197 | 194 | 192
42| 407 | 322 | 283 | 259 | 244 | 232 224 | 217 | 211 206 203 | 199 | 196 | 194 | 1.3
43 | 407 | 321 282 | 259 | 243 | 232| 223 | 216 | 211 206 | 202| 199 | 196 | 193 | 1.9
44 | 4086 | 321 282 | 258 | 243 | 231 223| 216 | 210 | 205 | 201 198 | 195 | 192 | 190
45 | 4.06 | 320 | 281 258 | 242 | 231 222 | 215| 210 | 205 | 201 1.97 | 194 | 192 | 1.89
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